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MOTTO :

“ Setiap masalah pasti ada jalan keluarnya, janganlah takul

uniuk menghadapinya. (Intisari )

“ Kebaikan dalam kata-kata menciptakan  percaya diri,
Kebaikan dalam Berfikir menciptakan kedamaian,

Kebaikan dalam memberi menciptakan kasih.”

( Lao Tse )

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka
apabila kamu telah selesai ( dari suatu masalah ), kerjakaniah
dengan sungguh — sungguh (urusan yang lain ) dan hanya
kepada Allah lah hendaknya berharap.”

( O.S. AL Insyiraah 5-8)
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karena itu, perusahaan yang mapan harus mencurahkan banyak waktu dan nsaha netul:
mengeloia dana vane ada.

Pengelolaan dana yang tepat memeriukan pemahaman tentang dampak sistem
kepunisan investasi operasi dan pembelanjaan. Lebil lanjut lagi memeriukan pemikiran
tentang pengaruh pola operasi yang berbeda tentang penggunaan dan sumber dana.

Febutuhan dana juga dipengaruhi sccara berbeda tergantung dart sifat operasi
perusaliaan vang mungkin memiliki pola mendatar. meningkat. atan menunm. Perlu
dieadart pula bahwa pengelolaan dana untuk jangka pendek tidak terlepas dari struktur
kenangan jangka panjang vang merupakan sumber dana perusahaan. Sumber  dan
prnggunsan dand tentu saja menjadi masalal dalan operasi, yang juga mempengaruln
rencana mvestasi jangka panjang dan sumber dana jangka panjang.

Dana yang digunakan perusahiaan juga sangal bervariasi dalaw orientasi, ukuran
struktur, dan produk atau jasa. Tetap: semuanya mengalam: perputaran yang sesuai
dengan ciri-cirinya. Seperti perusahaan vane memjual suatu produk., maka harus
menyiapkan persediaan yang akan diubah menjadi uang tunai. Perusahaan menanamkan
uangnya untuk membeli bahan baku dari pemasok dan berharap memperoleh kembali
uarignya di samping sejumlah laba.

Jika perusahaan kekurangan dana, maka harus menandatangani surat hutang pada
pamiasok, suafu janji untuk membayar pinjaman begitu barang laku terjual. Jadi
menggunakan penerimaan dart hasil penjualan sebagar pendanaan Dioint dana kreditur

secara efektif menggantikan dana pemilik, meskipun hanya untuk waktu vang singkat.

110 PERPLSTREAS
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Ferpulatan dana yang singhal beiarti sudlu tuvestast pada peisediaan yaig
didanay oleh pang cendiry atan dengan kredit pemasok duknti penjualan hwiar pada
wakiu yang bersamaan. Uang yang masuk tersebul membentuk saldo kas pada waktu
rencann pennalan terealicas: dengan batk. Dalam arty ian, pembiayaan sendin dunana
uang tunal diperolehi dari realisasi rencana penjualan untuk persediaan yang habis,
dimana terdapat selisth antara pendapatan dan biaya-biaya dan produk yang terjuz!
ARAN TRIDET KA Keuniingan.

Di waktu selapjutnya, perusazhaan akan menggunakan uang tunai  yang
diperoleimya untuk membiayar rencana penjualan vang akan datang. sehinges
poiusahaan dapal meningkatkain keinamipuan perusahaannya. Melihal hal demikian,
kebutuhan dana merupakan hal yang penting, terlebih lagi bagi perusahaan besar yang
mengalami perkembangan pesat. Disamping itu yang tidak kalah pentingnya untuk
diperhatikan adalah tingkat pertumbuhan dart volume pemjualan. Hal mm karena
peningkalan dan pertumbuhan dari volume penjualan akan membutuhkan tambahan dana
vang tidak sedikit. Bagaimanpun juga semua akan berpengaruh pada pertumbuhan
kredit, perubahan persediaan, perubahan aktiva, dan sebagainya, yang mendahului
pengumpulan dana atau pembayaran. Untuk itu diperlukan suatu perencanaan kebutuhan

dana yang baik untuk membiavai setiap peningkatan permintaan atau volume penjualan.

1.2 Pokek Permmasalahan

Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri merupakan perusahaan vang bergerak
dalam bidang pembuatan sarung tenun. Berdasarkan pengalaman perusahaan tahun-
tahun yang lalu dapat diketehui bahwa permintaan sarung tenun mengalami peningkatan,
sehingga perusahaan merencanakan untuk meningkatkan volume penjualannya. Namun
rencana tersebut tidak dapat terealisir karena terbatasnya sumber keuangan perusahaan
yang berakibat keuntungan yang akan diperoleh menjadi terbatas juga.

Agar keuntungan vyang skan diperoleh memngkat maka perusahaan harus
berusaha untuk merealisir rencana penjualannya Untuk itu perusahaan harus mengetahui

dan menyediakan dana yang dibutuhkan, disampimng itu perusahaan periun mengetahw
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dana vang dimibikinya, sehingga bisa diketahm berapa besar kekurangun dana yang
masih dibutuikan. Dan dana (ersebul Lorapy banvak dana vang skan dipenuhi dari foar
dan berapa dana yang diambi! dan dalam perusahaan.

Bertitik tolak dari perinasalalian tersebut diatas serta adanya keinginan penuiis
untuk memberikan swnbangan pemikiran vang smmgkin berguna bagr perusahaan dalam
mepeniukan kebutnhan dana, maka penuhs akan membahasnya dalam skeipsi dengan
judnl CANALISIS PENENTUAN BESARNYA FEBUTUHAN DANA DALAM

USAHA MERFEAILISAS] RENCANA PENJUALAN PADA PERUSAHAAN THENUN
SINAR MATAHARI DI KEDIRT.

iJ Tujuan dan Regunaan Penelitian
1.3 1 Tauan Penehitinn
ai Untuk mengetalwii rencana penjualan tabun 2000,
b) Untuk menentukan seluruh besamya kebutuhan dana dan besarnya dana dan
luar daiam usaha mereaiisas) rencana penjualan falnm 2000,
1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan scbagar bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan bagi perusalman tenun Sinar Matahar & Kedini dala

mepingkatkan kemampuan perusahaannya

1.4 Metodologi Penelitian
1.4.1 denis Data
a} Data Primer
Data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian. baik dengan cara
observasi maupun dengan wawancara langsung dengan pihuak-pthak vane ada
hubungannya dengan masalah yang ditelits
b) Data Sckunder
Data vang diperoleh dari pibak lain, misalnya dar buku-buku, catatan-catatan

instansi vang berkaitan dengan masalah yang ditelits
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NS

i.1.2 Metode Pengumpulan Data

Metode Wawancara

Yaim pengumpuian datn vene difakukan dengsn mengadakan  wawancara
secaia langsing dengan pinpman perusahaan, stall alau karvawan mengenial
masalzh vang ditehits

Metode Gbrervasi

Yaitu pengumpulm data yvang dilakuken dengan jalan pengamatan secara
iangsnng terbadap obvek pepeiian dan mencatat data vang diperiukan

Studi Pustika

Yartu suatn metode pengumpulan data melaim dokumen-dokumen maupun

artikel-artikel vang relevan dengan peneltiian yang dilakukas.

4 3 Metode Analisis Dala

Adapun wetode anahisis data vang digunakan dalam penelitian 1m, adalah ¢

i

Unmik mengetahus rencana penuaian talum 2000 dipergunakan analisis trend
dengan mengunakan metode least square dengan rumus sebagai bertkut :
4 =a+bX

Jditriand .

‘;‘ } \—\‘ _\:},
a SReEes Fsaies TR
) S A0

Lt

Y = data historis dar1 volume penjualan

= pilat trend pada waktu Y = 0

Lo -

= lereng garis lurus vang menunjukkan penurunan atau peningkatan
X = nilai pada setiap periode wakiu
n = jumlah tahun data

{Gunawan Adi Saputro, 1996 - 158)
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Untak wenentukan selurvh besaruya kebutuhan dara dan besamya dana dart

iz dalain usaba merealizasi rencana peiualan tahun 2000

A Menentukan tingkat atan volume barang yune harus diprodubst agar
sesuai dengan tingkat penjualan vang diramalkan, digunakan melode

penvusunan Anggaran Produks:. (Gunawan Adi Saputre, 1996:183).

Tingkat Peaguaian XX
Tmgkat Persedisan Aklur NN
Jumiah vane harue tereedia XX

Tingkat Persediaan Awal X
Tingkat Produkss XX
Uniuk  wenentukan  persediaan  akhyr - digunakan  perhitungan  tingkat

perputarap persediasn (Inventory Turn Over), dengan rumus -

Feruaian

S
g
o] ’ N !y D T
Persediaan Awal + Persediaan Akhgr
b2l A Gy 25 W y Fiy e
BorGediaas Kabad s rale = ————————F e
7
Z

Persed . Akhir = (2 x Persed . Ruta - rata )-- Persed = Awal

B. Untuk menghitung biaya digunakan langkah-langkah:
1. Memisahkan biaya semi variabel menjadi biava variabel dan biaya
tetap, digunakan metode least square. (Matz Usry, 1995:811)
Rumus © Y= a+bX

Fetergnean :

<

Y = total biaya semi variabel yang diamati
a = biava tetap
b = biaya variabel

X = tingkat kapasitas produksi
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!\J

Mengintung biaya variabel dengan menggunakan metods moment.

(Gunawan Adi Saputi0,1996:155).

Rurms © Y = a4 b

wiltdirid .

oYYy b

L8T =na +D2A
I Xy=aXy +53¥
Keterangan :
Y = biaya variabel tahun 2600
a = trend biaya periode 1995 - 1999
b = pertambahan biaya per tahun secara linier
X = biaya dar1 tahun yang dicart dart X = 0
n = jumlah tahun/periode yang dianalisa
3. Menghitung biaya tetap dengan cara mengumpulkan biaya-biaya
yang cenderung bersifat tetap secara total dari tahun ke tahun tanpa
terpengaruh volume kegiatan. (Gunawan Adi Saputro, 1996 : 289).
(. Menghitung besamya dampak perubahan prosentase penjualan terhadap
laba sebeluu bunga dan pajak, digunakan pengukuran Degree of

Operating Leverage (DOL) (Syafamdim Alwi, 1993:205).
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Biaya vanabe! ponmit

Biava ietap

Menghinog jupdah daoa keseluwuban yvang dioutuikan deueay Adanya
cningkatan penjualan, digunakan metede prosentase penjualan.
mmlah dana vane dibutubkan (D) dilthing denozn pmpme

i
(L " el 4
.

iveston dan Copeiand, 1995:299)

EEE

aktiva yang memingkat spoutan dengan pemingkatan penjualan

i‘(’- o ?

21 = tmtang yang meningkat spontan dengan peninghatan penjualan

(“5)
diR = perubalian dalam penjualan

TR, = total pemjualan vang diramalkan
1= iaba bersih atas penjualan (%6}

t+ = rasio faba bersih ditahan (%)
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D. Menghitung jumlah dana keseluruhan yang dibutuhkan dengan adanya
peningkatan penjualan, digunakan metode prosentase penjualan.

inmiah dana yang dibutuhkan (12) dihitung dengan rumus :

y "i | rrp H T iy Pl sy
o= Al K 1 — —— (YR =G LKy
IR TR f

(Weston dan Copeland, 1995:295)
Dnane

A = aktiva vang meningkat spontan dengan peningkatan penijualan

(04,

5 S
- hutang yang meciingkal spoutan dengan peningkatan penjualan
4 X

(Yo)

dTR = perubahan dalam penjualan
TR, = total penjualan yang diramalkan

m = laba bersih atas penjualan (%)

- rasio laba bersik ditahan (%

op


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.5 Batasan Muasadah

Agar dalam pembahass alal liteliti tidak >

Agar dalam pembahasan masalah yvang ditelits tidak menvimpang dan pokok
permaralahan yang ingin dipecahkan maka perty adanya batasan vakm bahwa masalah
penenini 'ue,-;umy;: kebumhan dana divknr berdasarkan besamnva volbiume penjualai

Perencanaan vang dilakukan hanya untuk periode jungka peadek (satu taten)

1.6 Ternrinlop:
Ternmmnolas vang dipaka datam pembahasan sknipst dengan dui @ " ANALISIS
PENENTUAN BESARNY A KEBUTUHAN DANA DALAM USAHA MEREALISASI
RENCANA PENJUALAN PADA PERUSAHAAN TENUN SINAR MATAHAERD DI
REDIRID nn adaial sebagar berikut
Yencana penjuslan adalah proyekst teknis tentane permintaan pelangean potensial
antul svatu wekin fertentu  dunasa vaie akan dafane dengan menggunakan
19095

Pl g, |
OO
)

berbugas asumsi tertentu. (Y. Suprivanto.
fads berdasarkan defimsy detas. maka judol no mempunvay arti pengembangan
1

prestust heria perusabazn dalam pemenuhan dasa vang dibutulkan untuk merealisas

pernmntaan potensial vang telah diproyeksikan
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Heterangaii :
Uniuk menganalisa perencanasn keuangan jangka pendek perusahaan tenim Sinas
Matahari di Kediri dilakukan langkali-langkah sebagai bertkut
i. lLangkah awal adalah meneumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam melakukan
perencanaan yaitu data penjualan, data persediaan awal dan akhir, data biaya dani
tahun 1995 -1999.
2. Setelah semua data terkumpul dilakukan peramalan terhadap rencana volume

penjualan yang akan dilakukan perusahaan pada tahun 2000

o

Dari ramalan penjualan vang (elah ditentukan dapal dihitung wuggaian pioduksi
dengan memperhatikan perputaran persediaan sehingga dapat diketaliui volume
nroduker mahnn 2000,

4. Berdasarkan tingkat produksi masing-masing jenis produk di tahun 2000 maka
dapat dicari alokasi biaya variabel dan biaya tetap yang menjadh beban masing-
iasing produk.

5. Langkah berikutnya adalzh menghitung besarmya dampak perubahan prosentase
pemuaian terhadap 1aba sebelum bunga dan pajak tahun 2000

&. Langkah terakhir adalah menghitung jumlah kebutuhan dana yang diperlukan oleh

perusahaan untuk merealisasi rencana penjualan tahun 2000, sehingga dapaf

diketahui apakah perusahaan membutuhkan dana dari luar atau tidak.
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IL. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Dana

Laporan Keuangan yang pada umumnya dibuat oleh suatu perusahaan adalah
neraca, laporan laba rugi dan laporan laba yang ditahan. Namun ada pula perusahaan
yang menyusun laporan keuangan yang lain selain ketiga laporan keuangan tersebut,
misalnya laporan sumber dan penggunaan dana. Bahkan banyak penganalisa atau pihak-
pihak yang berkepentingan dengan suatu perusahaan yang menginginkan adanya laporan
sumber dan penggunaan dana tersebut, karena analisis sumber dan péhggunaan dana
tersebut merupakan alat analisis keuangan yang sangat penting bagi manajer keuangan
ataupun para calon kreditur atau bagi bank dalam menilai permintaan kredit yang
diajukan kepadanya. Dengan analisis sumber dan penggunaan dana akan dapat diketahui
bagaimana perusahaan mengelola ataupun menggunakan dana yang dimilikinya.

Dalam melaporkan sumber dan penggunaan dana sering terdapat perbedaan
pendapat tentang pengertian “dana” atan “fund”. Pengertian yang pertama, dana
diartikan sama dengan “modal kerja”, baik dalam arti modal kerja bruto maupun,
modal kerja netto. Dengan demikian laporan sumber dan penggunaan dana
menggambarkan suatu ringkasan sumber dan penggunaan modal kerja dan perubahan
unsur-unsur modal kerja selama periode yang bersangkutan. Pengertian lain dari dana
adalah sebagai “net monelery assets™, yailu kas dan aktiva-aktiva lain yang mempunyai
sifat sama dengan kas. Bahkan ada yang mengartikan dana sama dengan seluruh aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan.

Suatu analisis terhadap sumber dan penggunaan modal kerja sangat penting bagi
penganalisa intern maupun ekstemn. Di samping masalah modal kerja ini erat
hubungannya dengan operasi perusahaan sehari-hari juga menunjukkan tingkat
keamanan atan margin of safety para kreditur terutama kreditur jangka pendek. Adanya
modal kerja yang cukup sangat penting bagi suatn perusahaan karena dengan adanya
modal kerja yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi
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seekonomis mungkin dan perusahaan tidak menghadapi kesulitan atan bahaya-bahaya
yang mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan,

Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dana yang tidak produktif,
Hal ini akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena adanya kesempatan untuk
memperoleh keuntungan telah disia-siakan. Sebaliknya adanya ketidakcukupan dalam
modal kerja merupakan sebab utama kegagalan suatu perusahaan.

Ada 3 konsep modal kerja yang uinum digunakan, yaitu :

(Bambang Riyanto,1996: 57)

1. Konsep Kuantitatif 5
Konsep ini menitikberatkan pada kuantitas dari dana yang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang bersifat rutin,
atay menunjukkan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan operasi Jangka pendek.
Dalam konsep ini menganggap bahwa modal kerja adalah jumlah aktiva lancar
(gross working capital).

2. Konsep Kualitatif
Konsep ini menitikberatkan pada kualitas modal kerja. Dalam konsep ini pengertian
modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek (net
working capital), yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka
panjang maupun dari pemilik perusahaan,

3. Konsep Fungsional
Konsep ini menitikberatkan pada fungsi dari dana yang dimiliki dalam rangka
menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan.

Tersedianya dana yang segera dapat dipergunakan dalam operasi tergantung
pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki, seperti kas, efek, piutang dan
persediaan. Tetapi dana harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai
pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan setiap hari, karena dengan dana yang
cukup akan menguntungkan bagi perusanhaan untuk beroperasi secara ekonomis atau
efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, Jjuga akan memberikan
beberapa keuntungan lain, yaitu : (S. Munawir, 1992:181)
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1. Melindungi perusahaan terhadap krisis dana karena turunnya nilai dari aktiva
lancar.

2. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat pada
waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan memungkinkan
bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan
yang mungkin terjadi.

4. Memungkinkan untuk melayani persediaan dalam jumlah yang cukup untuk melayani
para konsumennya. ,

S. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan kepada para langganannya.

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk lebih efisien karena tidak ada kesulitan untuk
memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan.

Dana yang cukup memang sangat penting bagi suatu perusahaan, tetapi
berapakah dana yang dianggap cukup bagi suatu perusahaan dibutuhkan perhitungan dan
pertimbangan yang cermat agar kekurangan atau kelebihan dana dapat dihindari.

2.1.1 Cara Pemenuhan Kebutuhan Dana

Pemenuhan kebutuhan dana pada dasarnya dapat dibedakan antara cara
pemenuhan kebutuhan dana secara sendiri sesuai dengan kebutuhan masing-masing
aktiva yang akan dibiayai dan cara pemenuhan kebutuhan dana secara keseluruhan.
Apabila dalam pemenuhan kebutuhan dana itu perusahaan mendasarkan pada kebutuhan
masing-masing aktiva secara individual maka dikatakan perusahaan menggunakan
sistem pembelanjaan partiil. Dengan demikian sistem pembelanjaan partiil adalah
sistem pemenuhan kebutuhan dana yang mendasarkan pada perputaran dan waktu
terikatnya dana pada masing-masing aktiva secara individual. Sistem ini menggunakan
prinsip bahwa kebutuhan dana untuk setiap aktiva tetap atau setiap macam kebutuhan,
harus dibiayai dengan dana sendiri-sendiri yang sesuai dengan jumlah dananya dan
lamanya kebutuhan. Dengan demikian, ini berarti bahwa jumlah dana yang digunakan
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oleh perusahaan terdiri atas beberapa macam dana atau kredit yang berbeda-beda baik
. dalam jumlah, lama waktunya, maupun dalam saat kapan kredit tersebut harus dibayar
kembali.

Adapun cara lain dalam memenuhi kebutuhan dana ialah kalau perusahaan
melihat semua kebutuhan dana itu sebagai satu kesatuan atan satu kelompok, bukan
secara individual. Apabila dalam memenuhi kebutuhan dana tersebut digunakan cara
yang demikian, dikatakan bahwa perusaliaan menggunakan sistem pembelanjaan total.
Jadi yang dimaksudkan sebagai sistem pembelanjaan total adalah sistem pemenuhan
kebutuhan dana yang mendasarkan pada perputaran dana yang ditanamkan dalam
kelompok aktiva atau keseluruhan aktiva sebagai suatu kesatuan, Dalafh hal ini akan
nampak bahwa adanya sebagian dana yang vifatuya permanen tertanam dalam aktiva
dan ada sebagian dana lainnya yang bersifat variabel yang berubah-ubah jumlahnya
dari waktu ke waktu. Bagian dana yang merupakan bagian dari “inti permanen” atan
bagian dana yang sifatnya konstan itu disebut “modal konstan”. Adapun dana yang
berubah-ubah jumlahnya diatas inti permanen disebut “modal variabel”. Pengertian
modal konstan hendaknya jangan dikacaukan dengan pengertian modal tetap meskipun
ditinjau dari waktunya kedua-duanya merupakan dana yang diinvestasikan untuk jangka
panjang. Demikian pula modal variabel hendaknya jangan dikacaukan dengan
pengertian modal lancar. Faktor konstan maupun variabel ini terdapat baik dalam
aktiva lancar maupun dalam aktiva tetap. Faktor konstan dari dana yang ditanamkan
dalam aktiva lancar biasa disebut “aktiva lancar permanen” atau “modal kerja
permanen” yang meliputi modal kerja primer dan modal kerja normal. Adapun unsur
variabelnya adalah modal kerja variabel yaitu modal kerja yang berubah-ubah
jumlahnya di atas modal kerja permanen, misalnya modal kerja musiman, siklis dan
modal kerja darurat.

Faktor konstan dari dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap nampak di mana
ada gejala diversitas yaitu sebagian dana yang merupakan inti permanen. Adapun unsur

variabelnya adalah bagian dana yang tertanam dalam aktiva tetap yang berubah-ubah
Jjumlahnya di atas inti permanen tersebut.
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Demikian pula halnya kalau perusahaan memandang keseluruhan aktiva (tidak
hanya sekelompok aktiva saja) sebagai satu kompleks, maka pada kompleks aktiva
tersebut akan nampak adanya inti permancn dan faktor variabel. Apabila jumlah
minimal dari masing-masing kelompok aktiva tersebut jatuh dalam waktu yang
bersamaan, maka akan nampak bahwa inti permanen dari kompleks aktiva tersebut akan
sama besarnya dengan jumlah dari inti permanen masing-masing kategori aktiva
tersebut. Sebaliknya apabila terdapat gejala diversitas, maka inti permanen dari
kompleks aktiva tidak akan sama besarnya dengan jumlah inti permanen dari masing-
masing kategori aktiva tersebut. Dalam keadaan di mana terdapat gejala diversitas,
maka akan nampak bahwa (Bambang Riyanto,1996:189): .

1. Titik maxima dari keselwuhan dana akan terletak lebih rendah daripada jumlah
maximum dari unsur-unsurnya dan sebaliknya.
2. Titik minima dari keseluruhan dana akan terletak lebih tinggi daripada jumlah

minimum dari unsur-unswnya.

2.1.2 Faktor faktor Yang Mempengaruhi Besarnya Kebutuhan Dana

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penentuan besarnya kebutuhan dana,
yaitu : (S. Munawir, 1992:117)

1. Sifat atan type dari perusahaan
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila dibandingkan
dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri karena untuk perusahaan jasa
tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang maupun persediaan.
Kebutuhan untuk membayar pegawai maupun membiayai operasinya dapat dipenuhi
dari penghasilan atau penerimaan-penerimaan saat itu juga, sedang piutang
biasanya dapat ditagih dalam waktu yang relatif pendek, bahkan untuk perusahaan
jasa tertentu penerimaan uang justru lebih dahulu daripada pemberian jasanya.
Sedangkan perusahaan industri harus mengadakan investasi yang cukup besar dalam
aktiva lancar agar perusahaannya tidak mengalami kesulitan di dalam operasinya
sehari-hari. Oleh karena itu perusahaan industri membutuhkan modal kerja yang
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lebih besar. Bahkan perusahaan yang memproduksi barang harus mengadakan
investasi yang relatif besar dalam bahan baku, barang dalam proses dan persediaan
barang jadi.

. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan
dijual serta harga per satuan dari barang tersebut.

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan waktu yang
dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun bahan dasar yang
akan diproduksi sampai barang-barang tersebut dijual. Makin panjang waktu yang
dibutuhkan, semakin besar harga pokok per satuan barang yang dijual, sehingga
akan semakin besar pula kebutuhan akan modal kerja

- Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian barang atau bahan dasar yang akan digunakan untuk memproduksi
barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan
yang bersangkutan. Jika syaral kredit yang diterima pada waktu pembelian
menguntungkan maka sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan
barang. Sebaliknya bila pembayaran atas bahan atan barang yang dibeli harus

dilakukan dalam jangka pendek maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai
persediaan semakin besar pula.

. Syarat Penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para pembeli akan
mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan
dalam sektor piutang. Untuk memperendah dan memeperkecil jumlah modal kerja
yang harus diinvestasikan dalam piutang dan untuk memperkecil resiko adanya
piutang yang tidak dapat ditagih, sebaiknya perusahaan memberikan potongan tunai
kepada para pembeli, karena dengan demikian para pembeli akan tertarik untuk

segera membayar hutangnya dalam periode diskonto tersebut.
. Tingkat Perputaran Persediaan

Tingkat perputaran persediaan (inventory turn over) menunjukkan berapa kali
persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi
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tingkat perputaran persediaan terscbut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan

(terutama yang harus diinvestasikan dalam persediaan) semakin rendal.

2.1.3 Macam-macam Dana
Ada 2 hal yang perlu diperhatikan dalam memahami macam-macam dana, yaitu
menurut tujuan penggunaan dan menurut asal terjadinya. Ditinjau dari tujuan

penggunaannya adalah : (Suad Husnan, 1997:245)

1. Dana yang ditujukan untuk tujuan investasi di luar perusahaan, misalnya dana yang
dipergunakan untuk membeli saham atan obligasi dari perusahaan lain.

2. Dana yang ditujukan untuk keperluan operasi perusahaan setiap hari,"misalnya dana
yang digunakan untuk pembelian bahan baku, membayar upah tenaga kerja dan lain-
lain.

Macam-macam dana ditinjau dari asalnya :

1. DanaIntern
Yaitu dana yang diperoleh dari dalam perusahaan diantaranya adalah :

— Laba ditahan, yaitu sebagian laba yang tidak dibagikan kepada para pemegang
saham.
— Depresiasi, yaitu akumulasi depresiasi sebelum digunakan untuk membiayai

perusahaan meskipun waktunya terbatas sampai saat penggantian tersebut.
2. Dana Ekstern

Yaitu dana yang berasal dari luar perusahaan, diantaranya :
—~ Modal asing, yaitu dana yang diperoleh dari kreditur, misalnya bank.
- Modal sendiri, yaitu dana yang diperoleh dari pemilik atau pengambil bagian

dalam perusahaan. Dana ini dapat diperoleh dari emisi saham baru.
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2.2 Langkah-langkah Analisis dalam Menentukan Besarnmya Dana
Di dalam usaha merealisir rencana penjualan pada Perusahaan Tenun Sinar
Matahari perlu adanya beberapa pembahasan langkah metode analisis data yang antara
lain
a. Ramalan Penjualan
b. Penyusunan Anggaran Produksi
c. Metode Kuadrat Terkecil
d. Analisis Operating Leverage
e. Metode Prosentase Penjualan

2.2.1 Ramalan Penjualan

Ramalan pada dasarnya merupakan perkiraan atay taksiran mengenai terjadinya
suatu kejadian ( nilai suatu variabel ) untuk waktu yang akan datang (J.Supranto,
1993:143). Dengan ramalan kita dapat mengetahui terjadinya suatu kejadian baik
secara kuantitatif maupun kualitatif. Ramalan yang dilakukan umumnya akan berdasar
pada data yang di dapat pada masa lampau yang di analisis dengan cara-cara tertentu
(Hussein Umar, 1997: 128).

Ramalan penjualan berguna untuk mengetahui prakiraan penjualan untuk
masa yang akan datang Sedangkan dari pengertiannya, ramalan penjualan itu sendiri
adalah proyeksi teknis dari permintaan langganan potensial untuk suatu waktu tertentu
dengan berbagai asumsi tertentu. Penyusunan forecast penjualanmerupakan fingsi tehnis
yang sebaiknya dilaksanakan oleh orang-orang yang ahli. Forecast penjualanmerupakan
sumbangan utama dari staf’ peramal kepada manajemen dalam penyusuna rencana

penjualan. Forecast penjualan mungkin di tolak, di modifikasi atau diterima oleh
manajemen.
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Kegunaan Ranulan Penjualan
Adapun kegunaan ramalan penjualan adalah sebagai berikut :

1. Untuk menentukan kebijaksanaan dalam persoalan penyusunan anggaran yang
meliputi anggaran bagi segala aktivitas yang dijalankan seperti anggaran
pembelian, anggaran pengerjaan dam sebagainya.

2. Untuk pengawasan dalam persediaan (inventory controll).

3. Untuk membantu kegiatan perencanaan dan pengawasan produksi.

4. Untuk memperbaiki semangat keija para pekerja (buruh) karena adanya
perencanaan yang baik. »

5. Dapat mengurangi banyak ongkos mulai (start) dan berhenti (stop), karena telah
diketahuinya aktivitas yang akan dijalankan.

Peramalan penjualan di dalam penyusunannya terhadap beberapa metode sering
digunakan dan salah satunya adalah dengan metode analisis trend.

Penggunaan analisis trend dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu :

a  Penerapan garis trend secara bebas
Penerapan garis trend secara bebas sangat subyektif dan kurang memenuhi
persyaratan ilmiah, karena penerapan garis trend tanpa menggunakan rumus
matematika. Meskipun demikian bukan berarti bahwa garis trend dapat ditarik
begitu saja tanpa menggunakan pertimbangan-pertimbangan yang dipakai oleh
setiap orang yang mungkin menggambarkan garis trend secara berbeda pula.

b. Penerapan garis trend dengan setengah rata-rata
Penerapan garis trend setengah rata-rata berbeda dengan penentuan garis trend
secara bebas, karena penerapan garis trend setengah rata-rata sudah menggunakan
perhitungan-perhitungan, sehingga unsur subyektivitasnya sudah hilang,

Rurnus : Y=a + bx

(Gunawan Adi Saputro, 1983: 160)
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Dimana :
a = rata-rata kelompok I

b= ¥ kelompok 1l - x kelompok 1
n

Keterangan :
n = jumlah tahun dalam kelompok I dan II
x = jumlah tahun dihitung dari tahun dasar
¢. Penerapan garis trend secara matematis ada beberapa tehnik yang umum digunakan
untuk menggambarkan garis trend, yaitu :
1. Metode Moment
Rumus-rumus dasar yang digunakan :
L Y =a+bx

IL LY =natby Xi
OL 3 XiYi= oy Xi+ b3 Xi?
Rumus-rumus I dan I dipergunakan untuk menghitung nilai a dan b yang akan
dipergunakan sebagai dasarpenerapan garis linier (garis trend). Sedangkan
rumus I merupakan persamaan garis trend yang digambarkan.
2. Metode Least Square
Metode ini sedikit berbeda dengan metode moment, yang mana harus
didapatkan x = 0. Perhitungannya dengan menggunakan persamaan fungsi linier
Y= a + bx untuk mencari dua variabel yang tidak diketahui adanb :
. _i_’_ XY
n
3. Metode Musiman
Untuk ramalan dengan menggunakan metode musiman digunakan metode rata-
rata sederhana dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a menghitung total tahun dari masing-masing bulan atau triwulan;
b. menghitung rata-rata bulan atau triwulan tiap tahun;

c. menetukan index musim, dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

d. meramalkan untuk tahun-tahun berikutnya.

2.2.2 Penyusunan Anggaran Produksi

Anggaran produksi terkait dengan penyusunan skedul operasi, penentuan
volume dan penetapan jumlah persediaan barang jadi maksimum dan minimum (Matz
Usry,1995,15). Seperti anggaran lainnya, anggaran produksi ini bisa dirinci secara
bulanan, triwulan, maupun tshunan. Agar dapat dibandingkan dengan produksi
sebenarnya, rincian anggaran ini harus diuraikan menurut lokasi kerja. Sifat pembagian
ini ditentukan oleh data letak pabrik, jenis produk dan faktor-faktor lain..

Anggaran produksi dalam artian yang luas berupa penjabamﬁ dari rencana
penjualan menjadi rencana produksi. Dengan demikian kegiatan produksi bukan
merupakan aktivitas yang pendek melainkan aktivitas panjang dari rencana penjualan.

Anggaran produksi merupakan alat untuk merencanakan, mengkoordinasi

kegiatan-kegiatan produksi dan mengontrol suatu kegiatan.
Tujuan disusunnya anggaran produksi ini diantaranya adalah :
a. Menunjang kegiatan penjualan sehingga barang dapat disediakan sesuai dengan apa
yang direncanakan.
b. Menjaga tingkat persediaan yang memadai, aitinya tingkal persediaan yang tidak
terlalu besar, tidak pula terlalu kecil.
¢. Mengatur produksi sedemikian rupa sehingga biaya-biaya produksi barang yang

dihasilkan akan seminimal mungkin.

Secara garis besar anggaran produksi disusun dengan rumus umum sebagai
berikut : (Gunawan Adi Suputro, 1996:183)
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Rencana penjualan XX
Persediaan akhir XX
Tingkat kebutuhan . xx .I
Persediaan awal X
Rencana produksi XX
Kebijaksanaan Persediaan

Seliap perusahaan harus hati-hati dan mempertimbangkan secara masak berapa
besarnya persediaan barang yang harus ada. Dengan kata lain setiap perusahaan harus
mempunyai kebijaksanaan persediaan yang jelas. Kegunaannya antara lain :

1. Untuk menempatkan perusahaan dalam posisi yang selalu siap untuk melayani
penjualan, meskipun pada saat-saat mendadak. Hubungan dengan para langganan
perlu dijaga Oleh sebab itu persediaan barang harus cukup agar tidak
mengecewakan langganan.

2. Untuk membantu tercapainya kapasitas produksi yang kontinuitas dan seimbang,
Pada waktu permintaan tinggi, perusahaan tidak perlu memaksa diri sehingga
bekerja dengan kapasitas penuh. Sebaliknya pada waktu permintaan rendah,
kelebihan-kelebihan produksi disimpan sebagai persediaan,

Untuk memungkinkan tercapainya sasaran-sasaran di atas, ada beberapa faktor

yang perlu dipertimbangkan sebelum memutuskan berapa besarnya persediaan, Faktor-
faktor tersebut adalah :

a. Daya tahan dari barang yang akan disimpan.
Beberapa jenis barang yang mudah rusak dan tidak tahan disimpan lama harus
mendapat perhatian yang sungguh-sungguh.
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b. Sifat penawaran (bahan mentah).
Apabila bahan mentah selalu tersedia di pasar sepanjang tahun, maka besarnya
persediaan bahan mentah dapat ditekan. Sebaliknya apabila persediaan bahan
mentah bersifat musiman, maka besarmnya persediaan harus disesnaikan pula.

¢. Biaya-biaya yang timbul seperti :

Sewa gedung
- Biaya pemeliharau
— Biaya asuransi
~ Modal yang diserap
— Pajak atas barang di gudang, dan sebagainya
d. Besarnya modal kerja yang tersedia.
e. Resiko-resiko yang harus ditanggung, seperti : manusia, alam, sifat barang itu
sendiri.

Dalam penentuan besarnya persediaan, salah satu cara yang dapat dipergunakan
yaitu dengan menghitung tingkat perputaran persediaan, sebagai berikut :

Penjual
Tingkat Perputaran Persed. = enjualan

Persed. Rata - rata
Persed! ol — riéa = Persed. Awal +2 Persed. Akhir

Persed. Akhir = 2 x (Persed. Rata - rata - Persediaan Akhxr)

(Gunawan Adi Saputro, 1996:183)

2.2.3 Metode Knadrat Terkecil
Selain digunakan untuk peramalan, metode least square juga dapat digunakan

untuk memisahkan biaya variabel dan biaya tetap dengan cara menentukan hubungan

variabel tergantung (dependent variable) dengan variabel bebas (independent variable)
dari sekumpulan data.
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Dalam hubungannya dengan pengukuran variabilitas biaya, maka yang dimaksud
variabel tergantung adalah besamnya biaya, sedang variabel bebas adalah tingkat

kapasitas. Jadi besarnya biaya tergantung pada tingkatan kapasitas. Formula yang
digunakan adalah sebagai berikut :

Y =a+ bX
Adapun langkah-langkah dalam memisahkan biaya variabel dan biaya tetap adalah:

a. Menentukan besarnya biaya variabel per satuan atau b

5 3 2
T v
T X

b. Menentukan besarnya total biaya tetap atau a
a=Y-bX
Keterangan :
Y =rata-rata biaya yang diamati
X =rata-rata tingkat aktivitas yang diamati
X' = penyimpangan dari rata-rata tingkat aktivitas
Y' = penyimpangan dari rata-rata biaya yang diamati

2.2.4 Analisis Operating Leverage

Operating Leverage merupakan penggunaan aktivitas atau operasi perusahaan
yang disertai dengan biaya tetap atan fixed operating cost. Konsep operatinng leverage
menganalisa sampai sejauh mana sales revenue dapat menutup biaya tetap dan biaya
variabel. Dikatakan operating leverage akan menghasilkan leverage yang
menguntungkan bila sales revenue (penerimaan dari penjualan) setelah dikurangi
dengan variable cost lebih besar dari fixed cost. Dengan demikian, operating leverage
ditentukan antara hubungan sales revenue yang diperoleh perusahaan dengan laba
sebelum bunga dan pajak (EBIT).

Bagi financial officer, analisis operating leverage memberikan informasi

sampai sejauh mana efek perubahan dari volume penjualan terhadap naik turunnya
EBIT.
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Untuk mengukur pengaruh ini dapat diketahui dengan menghitung tingkat
operating leverage dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

pot = S (E-F)
e(pP-v)-r

Dimana :
DOL = Tingkat leverage
Q = Output dalam unit
P =Harga per unit
V' = Biaya variabel per unit
F = Biaya tetap
(Syafaruddin Alwi, 1993:297)

2.2.5 Metode Persentase Penjualan

Untuk meramalkan kebutuhan dana dinyatakan dalam prosentase dari penjualan
tahunan yang masing-masing diinvestasikan pada masing-masing rekening dalam
neraca.

Prosedur perhitungan dengan menggunakan prosentase penjualan adalah sebagai
berikut :

1. Menentukan rekening-rekening neraca yang bervariasi secara langsung dengan
penjualan. Dalam hal ini, semua aktiva bisa diharapkan meningkat dengan
peningkatan penjualan. Penjualan yang makin tinggi memerlukan kas lebih banyak
untuk transaksi, piutang yang lebih banyak, tingkat persediaan yang lebih tinggi dan
tambahan aktiva tetap untuk memproduksinya.

2. Pada sisi pasiva, hutang dagang dan hutang jangka pendek lainnya (accrual) bisa
diharapkan meningkat dengan peningkatan penjualan. Laba yang ditahan bisa
meningkat selama perusahaan diperkirakan bisa mendapatkan keuntungan, dan tidak
membayar 100% labanya sebagai deviden, Meskipun demikian, baik modal saham
maupun obligasi tidak diharapkan meningkat dengan peningkatan penjualan.
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Rekening-rekening yang bisa diharapkan meningkat dengan penjualan
ditabulasikan dalam bentuk prosentase dari penjualan,

Tabel 2.1 REKENING NFRACA
(Dalam % Penjualan)
AKTIVA PASIVA =Y
Kas %  Hutang dagang %
Piutang %  Hutang pajak dan upah %
Persediaan %  Obligasi 2 na*
Aktiva tetap (bersih) %  Saham biasa na*
Laba ditahan na*
Jumlah Aktiva A Jumlah Kewajiban dan MS. B
TR TR
Aktiva sebagai % penjualan A
TR

Dikurangi : Kenaikan spontan dalam hutang B
TR
% tambahan dana yang harus dibelanjai untuk setiap kenaikan penjualan

na* = not aplicable (tidak digunakan)
Sumber : Weston dan Copeland, 1995:319
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Dengan menerapkan metode prosentase penjualan yaitu metode untuk
meramalkan kebutuhan tambahan dana dengan membandingkan pos-pos neraca dengan
penjualan akan diketahui dana yang diperlukan untuk mencapai penjualan yang
direncanakan. Formula dari kebutuhan dana adalah sebagai berikut :

(Weston dan Copeland, 1995:320)

- Jumlah dana yang dibutuhkan :
A B
= (dTR) - =1 (dTR)
- Dana dari luar yang dibutuhkan (D) dihitung dengan rumus :

A B
D Bl R - - b
=3 (dTR) % (dTR) m (TR,)

Dimana :
FAE = Aktiva yang meningkat secara spontan dengan peningkatan
| penjualan (%)
_7% = Hutang yang meningkat secara spontan dengan peningkatan
penjualan (%)
dTR = Perubahan dalam penjualan
TR» = Total penjualan yang diramalkan
m = Laba bersih atas penjualan (%)

b = Rasio laba bersih ditahan (%)
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II. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan tenun Sinar Matahari adalah perusahaan perseorangan yang
didirikan pada tahun 1991 oleh Bapak M. Shoim yang sekaligus sebagai pemilik dan
pemimpin perusahaan hingga saat ini. Pada saat didirikannya, lokasi perusahaan
terletak di desa Bandar Kidul kecamatan Mojoroto kotamadya Kediri. Pada tahun
1992 perusahaan tenun ini mendapatkan izin pengesahan dari Departemen
Perindustrian Republik Indonesia Direktorat Jendral Industri Kecil no. 262 / Jatim
/14/ SKP/92,

Pada awal mulanya operasi perusahaan masih begitu kecil dengan modal yang
sedikit dan hanya merupakan industri rumah tangga (home industry). Peralatan yang
digunakan adalah 9 alat tenun bukan mesin (ATBM), 1 mesin gobin dan 3 buah alat
kelos. Semua alat-alat ini didatangkan dari Solo dan sebagian dari Kediri. Sebelum
perusahaan ini didirikan, di daerah Kediri juga sudah ada orang yang sudah dapat
membuat namun produk yang dihasilkan masih kurang baik. Hal ini disebabkan
karena :

Belum cukup mengalami pengalaman kerja.
Mutu bahan baku utama (benang) kurang baik.
Pemasaran produknya masih mengalami kesulitan,

Kesulitan dalam memperoleh bahan baku.

G el g G

Kemajuan demi kemajuan dicapai perusahaan. Pada tahun 1993 dengan
adanya perkembangan yang semakin baik, perusahaan dapat menambah alat tenunnya
lagi sehingga alat tenun yang dimiliki menjadi 52 buah ATBM, 6 buah alat kelos, 5
buah mesin gobin dan 4 buah alat palet. Jumlah tenaga kerja 113 orang dan dacrah
pemasaran meliputi : Kediri, Solo, Bandung, dan Malang. Dengan banyaknya jumlah

alat tenun yang dimiliki maka semakin banyak pula tenaga kerja yang harus
ditampung

29
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Sejak awal tahun 1994 perusahaan ini sudah mulai dikenal dan memakai
sistem pencantrian didalam pembuatan gambar atau motif atau corak, sehingga
dengan sistem ini diharapkan produk yang dihasilkan tidak luntur dan selain itu
diharapkan agar produknya sesuai dengan konsumen. Pada saat itu dibuat desain
tertentu yang agak menyimpang dari desain yang sudah ada.

Pada tahun 1994 perusahaan juga menambah alat tenunnya sebanyak 9 buah ATBM
sehingga jumiah ATBM yang dimilikinya menjadi 61 buah. Kemudian pada awal
tahun 1995 perusahaan menambah alat tenunnya lagi sebanyak 10 buah . Dengan
demikian peralatan tenun yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan proses

produksinya menjadi 71 buah hingga saat ini.

3.2 Lokasi Perusahaan
Lokasi svatu perusahaan merupakan hal yang sangat penting bagi suatu
perusahaan dalam menunjang setiap aktivitas usahanya. Suatu keputusan mengenai
penentuan lokasi perusahaan ini dapat diartikan sebagai suatu keputusan yang
menyangkut kelangsungan hidup perusahaan tersebut, sebab dengan penentuan lokasi
yang s&ategis, misalnya dekat dengan tenaga kerja dan transportasi mudah dan
sebagainya diharapkan terjadi penghematan biaya yang nantinya dapat digunakan
untuk hal-hal yang lebih produktif dalam usalia untuk mencapai tujuan perusahaan.
Disamping itu diharapkan tepatnya sasaran penjualan dalam arti dapat
menyediakan dan menyerahkan barang tepat waktunya dalam Jumlah yang tepat,
kualitas serta harga yang layak dan diliarapkan dapat memperoleh keuntungan yang
maksimal. Adapun lokasi dari perusahaan tenun Sinar Matahari ini terletak di desa
Bandar Kidul kecamatan Mojoroto Kotamadya Kediri.
Lokasi tersebut diambil berdasarkan pertimbangan-pertimbangan, antara lain :
a. Tenaga Kerja
Daerah sekitar lokasi perusahaan tenun Sinar Matahari ini cukup potensial dalam
hal tenaga kerja, malahan dapat dikatakan berlebihan, sehingga tidak ada masalah
dalam hal tenaga kerja, sehingga tidak ada masalah dalam hal tenaga kerja bagi
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perusahaan tenun Sinar Matahari. Sebagian lenaga kerja dapat diserap atan
dipenuhi dari penduduk sekitar lokasi perusahaan.

b. Transportasi
Lokasi perusahaan tenun Sinar Matahari yang terletak di desa Bandar Kidul ini
sangat menguntungkan bagi perusahaan karena lokasi ini dekat dengan jalan besar
meskipun letaknya agak di pinggiran kota, sehingga memudahkan hubungan antar

untuk tranportasi yaitu kemudahan pengangkutan dalan hal pemasaran.

3.3 Organisasi Perusahaan
Bekerjanya suatu  perusshaan  memerlukan  suatu .pengambilan
keputusan, serta bekerjanya suatu perusahaan itu harus scsuai dengan keputusan
tersebut. Agar usaha ini efektif, maka organisasi dan bagian-bagian dalam perusahaan
harus mengetahui tanggung jawab dan kekuasaan atau wewenangnya.
Organisasi merupukan alal dar wanajewen unluk menghubungkan unsur
modal, bahan mentah, manusia dan mangjemen dalam operasinya untuk mewujudkan
tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu. Berkenaan dengan manusia, maka perlu

adanya suatu job description dan yang lerpenting adalah masalah sistem
penggajiannya.

3.3.1 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi dalam suatu perusahaan mutlak diperlukan karena
merupakan dasar pembagian kerja Dengan adanya struktur organisasi ini maka setiap
bagian dalam perusahaan tahu wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Hal
ini dilakukan oleh masing-masing bagian maupun liap personel yang ada di
perusghaan, Suatu organisasi yang ingin maju harus berusaha untuk mempunyai
struktur organisasi yang benar-benar baik dan seefektif mungkin sehingga masing-
masing anggotanya mengetahui dengan jelas tugas dan wewenangnya.

Perusahaan tenun Sinar Matahari memiliki struktur organisasi garis (line

organisation). Dalam struktur organisasi kekuasaan dan tanggung jawab tertinggi
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terletak di tangan satu pemimpin. Segala perintah dan atasan tertinggi mengalir
melalui garis lurus kepada bawahan, dan dari bawahan ini terus kebawahnya lagi
sampai ke tingkat bawahan yang paling rendah. Setiap bawahan hanya mempunyai
seorang atasan dan kepada dia ia harus bertanggung jawab dan hanya atasan
tersebutlah yang berhak atau mengawasi pekerjaannya.

Dengan demikian jelas bahwa kegunaan struktur organisasi adalah untuk
membantu mengatur dan mengaralikan  aklivilas-aktivitas yang telah ada dalam
organisasi perusahaan sedemikian rupa schingga aktivitas-aktivitas tersebut dapat

terkoordinir dan sejalan dengan tujuan yang telah direncanakan,
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Secara skematis struktur organisasi perusahaan tenun Sinar Matahari ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2 : Struktur Organisasi Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

‘Pimpiuau ]
2les SN O
| Wakil Pimpinan J

Ly o Y \Ua Y

: A e .
Bagian ' Bagxan_. | Bagian ‘ Bagian
Personalia Produksi Pemasaran
[ Adm. Dan
"“"“"“l““‘ I Keuangan
Bagian Bagian Bagian Bagian
Pemintalan Kembang Tenun Kemas

Sumber data : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

Dengan adanya struktur organisasi tersebut, maka akan jelas tugas dan
langgung jawab masing-masing individu dalam perusahaan tersebut. Pembagian tugas
dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam perusahaan tenun Sinar Matahari,
Kediri adalah sebagai berikut :

1. Pimpinan
Tanggung jawab pimpinan, adalah -
Pimpinan bertanggung jawab atas kemajuan dan kemunduran atau kelangsungan

hidup perusahaan secara keseluruhan atas se gala usahanya.
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Tugas pimpinan, adalah :

Memimpin dan mengelola perusahaan sesuai dengan rencana perusahaan;
Mengatur dan mengadakan pembagian kerja agar tercapai kerjasama dan
kesatuan demi tercapainya efisiensi;

Menentukan kebijaksanan perusahaan buik yaug bersifal umum maupun
khusus mengenai keuangan, produksi, personalia dan pemasaran;
Mengadakan hubungan dengan pihak ketiga bila terdapat hal-hal yang
menyangkut perusahaan.

2. Wakil pimpinan

Tanggung jawab wakil pimpinan, adalah :

Wakil pimpinan bertanggung jawab langsung kepada pimpinan terhadap aktivitas

yang menjadi tugasnya.

Tugas wakil pimpinan, adalah :

a

d.

Memimpin dan mengelola perusalinan sesuai dengan kebijaksanaan yang
ditentukan oleh pimpinan atau sesuai dengan anggaran perusahaan;
Membantu pimpinan dalam mengatur dan mengadakan pembagian kerja;
Membantu pimpinan dalam merencanakan pengembungan kegiatan demi
tercapainya perluasan kegiatan perusahaan;

Mewakili pimpinan apabila pimpinan berhalangan tugas.

3. Bagian Personalia

Tanggung jawab bagian personalia, adalah :

Bagian personalia bertanggung jawab atas segala aktivitas di bidang
kepegawaian termasuk didalamnya perekrutan pegawai.

Tugas bagian personalia, adalah :

a

Melakukan rekruitmen karena adanya permintaan pegawai dari bagian yang
membutuhkan;

Melaporkan dan memberikan tarif upah dan gaji berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan;

Memeriksa absensi dan permohonan oleh pegawai yang sudah diketahui;
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d. Melakukan trainning terhadap karyawan baru.
4. Bagian Produksi
Tanggung jawab bagian produksi, adalah :
Bagian produksi bertanggung jawab langsung kepada pimpinan mengenai segala
aktivitas yang telah dilaksanakan dalam bidang produksi.
Tugas bagian produksi, adalah :
a. Mplaksanakan produksi dan bertanggung jawab atas kelancaran masing-
masing bagian progcs produksi dari bahan baku sampai barang jadi;
b. Menentukan dan merencanakan pembelian bahan baku;
¢. Mengawasi jalannya proses produksi;
d. Mengawasi dan mengkoordinasi semua aktivitas pabrik termasuk
pengawasan terhadap kualitas hasil pabrik.
5. Bagian Pemintalan
Tanggung jawab bagian pemintalan, adalah :
Bagian pemintalan bertanggung jawab langsung kepada bagian produksi atas

terlaksananya semua aktivitas produksi dari bahan baku sampai bahan baku

tersebut siap untuk dilenun.

Tugas bagian pemintalan, adalah :

a. mengawasi jalannya proses pemintalan bahan baku (benang);

b. mengkoordinasi pengadaan bahan baku dan tugas-tugas lain sebagai awal

dari proses produksi perusahaan, sehingga tidak terjadi keterlambatan atau

terlambatnya proses produksi.

6. Bagian Kembang
Tanggung jawab bagian kembang, adalah.;
Bagian kembang bertanggung jawab langsung kepada bagian produksi terhadap

semua aktivitas yang menjadi tugasnya.

Tugas bagian kembang, adalah :

2 memberi atau membuat warna dan kembang /corak yang sesuai dengan selera
konsumen;
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b. berusaha mencari tahu tentang warna dan corak yang sekarang ini banyak
disukai oleh konsumen.
7. Bagian Tenun
Tanggung jawab bagian tenun, adalali :
Bagian tenun bertanggung jawab langsung kepada bagian produksi atas semua
aktivitas penenunan bahan baku yang sudah dipintal sampai menjadi barang jadi
(sarung tenun).
Tugas bagian tenun, adalah :
a. memproses bahan baku yang sudah tersedia dan siap untuk ditenun sampai
menjadi barang jadi (sarung tenun).
b. Mengawasi jalannya proses pembuatan sarung tenun.
8. Bagian Kemas
Tanggung jawab bagian kemas, adalah :
Bagian kemas bertanggung jawab langsung kepada bagian produksi atas semua
aktivitas yang menjadi tugasnya.
Tugas bagian kemas, adalah :
a. memeriksa semua barang yang sudah ditenun untuk selanjutuya dijahit dan
kemudian dikemas;
b. mengawasi terhadap jumlali semnn barang yvang sudali dikemas,
9. Bagian Pemasaran
Tanggung jawab bagian pemasaran, adalah :
Bagian pemasaran bertanggung jawab kepada pimpinan atas pelaksanaan tugas
yang langsung dibebankan kepadanya
Tugas bagian pemasaran, adalah :
2. Mendistribusikan hasil produksi ke masing-masing daerah pemasaran;
b. Mengadakan ramalan penjualan untuk periode berikutnya;
¢. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan promosi dan mengadakan
penelitian pasar;

d. Menentukan kebijaksanaan penjualun atas petunjuk pimpinan.
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10. Bagian Administrasi dan Keuangan

Tanggung jawab bagian adminisrtasi dan keuangan, adalah :

Bagian administrasi dan keuangan bertanggung jawab langsung kepada pimpinan

atas keluar masuknya keuangan perusahaan.

Tugas bagian administrasi dan keuangan, adalah

a. Mengatur dan bertanggung jawab atas keseluruhan administrasi dan
keuangan perusahaan;

b. Melaksanakan segala aktivitas yang berhubungan dengan masalah
administrasi dan keuangan perusahaan seperti gaji, upah,dan jaminan yang
diberikan kepada setiap karyawan, :

c. Memberikan informasi keuangan pada perusahaan;

d. Menandatangani semua surat-surat yang berhubungan dengan masalah

keuangan perusahaan.

3.3.2 Jenis dan Jumlah Tenaga Kerja

Untuk menyelenggarakan proses produksi dan kegiatan pemasaran sarung
tenun ini diperlukan tenaga keija yang tidak sedikit. Disamping itu juga diperlukan
sejumlah tenaga kerja lainnya demi kelangsungan hidup perusahaan.

Dalam menjalankan akiifitasnya perusahaan lenun Sinar Matahari banyak
menggunakan tenaga manusia. Tenaga kerja ini merupakan penentu bagi keberhasilan
pencapaian tujuan perusahaan, peranannya bukan hanya sebagai faktor produksi
semata atau alat manajemen, melainkan sebagai faktor produksi partner manajer.
Betapapun besarnya modal, hebat atau canggihnya teknologi, rapi organisasinya,
tanpa ada faktor tenaga kerja/manusia sebagai pelaksana dalam mewujudkan tujuan
yang akan dicapai, maka semua ini tidak akan ada artinya sama sekali.

Sejalan dengan jumlah hasil produksi yang direncanakan untuk diproduksikan
dan disesuaikan dengan juinlah bahan baku yang tersedia. Sampai saat ini jumlah
tenaga kerja perusahaan tenun Sinar Matahari, Kediri adalah sebanyak 113 yang

terbagi dalam tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak langsung,
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Tenaga kerja langsung meliputi beberapa bagian produksi, seperti : bagian
pemintalan, bagian kembang, bagian temm dan bagian kemas sebanyak 105 orang.
Sedangkan tenaga kerja tidak langsung sebanyak 9 orang, meliputi : pimpinan, wakil
pimpinan, bagian administrasi dan keuangan, bagian personalia, bagian pemasaran,
satpam, dan sopir.

Uraian tentang jabatan dan jumlah tenaga kerja pada perusahaan tenun Sinar
Matahari, Kediri secara terperinci dapat dilihat dalam tabel berikut ini -

Tabel 2 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
Uraian Jabatan dan Juinlah Tenaga Kerja

No. | Uraian Jabatan | ~ [Jumlah
' & Pimpinan 1 orang

2. | Wakil Pimpinan =~ | loramg |
3. Bagian Personalia | ] orang

4. Bagian Produksi 1 orang

S. | BagianPemasaran | Tormg

6. Bagian Administrasi dan K.eu:-mga;w I orzmgww
¢ Bagian Pemintalan 15 orang

8 |BagianKembang ~ [1loramg

9. Bagian Tenun 71 orang

10. | Bagian Kemas - ~ NG 7 orang

11. | Sopir N 1 orang

12. | Satpam 2 orang
Jumlah e KT T

Sumber data : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
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3.3.3 Jam Kerja

Perusahaan Tenun Sinar Matahari, ¥ediri dalam menetapkan berapa jam kerja

bagi karyawannya sesuai dengan ketentuan Undang-undang Kelenagakerjaan yang

berlaku, yaitu :
1. seminggu bekerja selama 6 hari kerja;
2. satu hari bekerja 8 jamn;
3. seminggu bekerja selama 48 jam kerja;
4. setiap hari bekerja mulai pukul:

- 08.00-12.00 WIB;

- istirahat;

- 13.00 - 16.00 WIB.

Jam kerja untuk perusahaan tenun Sinar Matahari, Kediri ini tidak memakai
sistem lembur,

3.3.4 Sistem Penggajian
Upah merupakan balas jasa dari perusahaan terhadap karyawan atau pegawai-

pegawainya atas usaha yang telah dilakukan guna mencapai tujuan perusahaan yaitu
profit oriented, serta menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Upah karyawan
merupakan salah satu bagian yang vital bagi perusahaan maupun pemerintah.

Bagi karyawan, upah merupakan sumber penghasilan untuk keluarganya
Sedangkan bagi pengusaha, upah merupakan saldh satu faktor utama yang
berhubungan dengan biaya-biaya yang harus dikelnarkan oleh perusahaan. Bagi
pemerintah, upah sangat penting dalam rangka peningkatan taraf hidup masyarakat.

Kebijaksanaan pengupahan / pembayaran upah yang diberlakukan oleh
perusahaan tenun Sinar Matahari, Kediri ala 2 macam, yaitu ;

1. Gaji bulanan
Yaitu gaji yang diberikan kepada tenaga kerja tidak langsung untuk setiap
bulannya. Yang memperoleh gaji bulanan dalam perusahaan adalah tenaga kerja
yang bersifat tetap.
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2. Gaji mingguan
Yaitu gaji yang diberikan kepada tenaga kerja langsung untuk setiap minggunya.
Dimana sistemn pembayaran upah perharinya berbeda-beda untuk tiap-tiap
bagian. Untuk bagian pemintalan Rp.7.500,00 per hari; bagian kembang
Rp.6.000,00 per hari; bagian tenun Rp.7.500,00 per hari; dan untuk bagian kemas
Rp.5.000,00.

Dalam hal kesejahteraan, disamping karyawan menerima gaji yang berupa
uang, perusahaan juga menyediskan fasilitas lain sebagai jaminan sosialnya, seperti :

a pelayanan kesehatan bagi karyawan;

b.  pemberian bonus bagi mereka yang maju dan berprestasi;

¢. pemberian hadialvtunjangan pada waktu hari raya;

d. mengikutsertakan karyawan dalam ASTEF.
3.4 Aktivitas Produksi
3.4.1 Bahan baku

Bahan baku adalali unsur pokok dalam memproduksi barang jadi. Dengan
demikian bahan baky merupakan suatu hal yang paling penting dalam konteks proses
produksi. Bahan baku yang digunakan perusahaan tenun Sinar Matahari, Kediri
dalam proses produksi hingga menjadi barang jadi berupa sarung tenun adalah
benang cotton. Untuk pemenuhan bahan baku ini perusahaan membeli langsung dari
para langganannya. Harga bahan baku berkisar antara Rp 95.000,00 per pak sampai
dengan Rp 285.000,00 per pak. Sistem pembayaran yang dilakukan adalah dengan
jalan pembelian secara kontan atau cash,

Sedangkan standart pemakaian bahan baky dalam menghasilkan produk ini
adalah untuk 1 pak benang cotton dapat menghasilkan produk jadi berupa sarung
tenun sebanyak 10 potong. Produk ini dapat dicapai apabila di dukung oleh bahan
baku yang baik dan proses produksi yang berjalan secara normal.

Data tentang jumlah pemakaian dan perkembangan harga bahan baku pada
perusahaan tenun Sinar Matahari, Kediri dapat dilihat dalam tabel 3 berikut :
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Tabel 3 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
Jumlah Pemakaian dan Perkembangan Harga Bahan Baku
Tahun 1995 - 1999

Tahun Kebutuhan (pak) |  Harga/pak (Rp) |

1995 2.130 125.000

1996 2.447 155,000

1997 2.863 265.000
1998 3.436 270.000

1999 3.951 285.000

Sumber data : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

3.4.2 Bahan Penolong

Bahan penolong merupakan bahan yang ikut dalam proses produksi, akan tetapi
tidak secara langsung nampak pada barang jadi yang dihasilkan. Pada Perusahaan
Tenun Sinar Matahari, Kediri ini bahan penolong yang digunakan dalam memproduksi
sarung tenun, terdiri atas : Indanthreen, Hidrosulfit, Kasticsoda, Nepthol, Garam, dan
Procion. Dari beberapa bahan penolong tersebut ada yang berwujud kristal, bubuk dan
ada juga yang berbentuk cair. Dalam pembuatan sarung tenun untuk 1 pak benang cotton
diperlukan bahan penolong sebanyak :

Indanthreen 200 gr
Hidrosulfit 400 gr
Kasticsoda 400 gr
Nepthol 125 gr
Garam 375 gr
Procion 100 gr

Bahan-bahan penolong tersebut dibeli oleh perusahaan dalam bentuk bahan siap
pakai. Jadi perusahaan ini tidak memproses bahan penolong tersebut. Biaya pemakaian

bahan penolong pada Perusahaar Tenun Sinar Matahari, Kediri tercantum dalam tabel
4 berikut ini :
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(dalam Rp)
Tahun | Indanthreen Hidro sulfit | Kastic Nepthol Procion Garam
soda
1995 | 19.170.000 |5.623.200 | 1.919.000 | 7.320.810 | 5.218.500 | 11.580.810
1996 | 23.246.500 | 6.949.180 | 3.083.220 | 8.870.375 | 6.570.195 | 14.451.982
11997 |29.059.450 | 10.020.500 | 6.298.600 | 11.271.631 18.235.565 117913 381
1998 | 37.452.400 | 12.300.880 | 8.177.650 | 14.493.048 | 10.136.200 | 22.162.200
1999 | 45.238.950 | 14.825.760 | 9.877.500 | 16.791.750 | 12.544.425 | 26.594.181

Sumber data : Perusahaan Tenun Sinar Malahart, Kediri

3.4.3 Alat-alat Produksi

Pabrik adalah tempat untuk merubah bahan baku menjadi barang jadi dengan

menggunakan mesin-mesin dan peralatan yang diperlukan. Perusahaan Tenun Sinar

Matahari, Kediri dalam memproses bahan baku menjadi barang jadi yaitu sarung tenun
menggunakan beberapa peralatan/mesin antara lain :
1. Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM)

Merupakan alat yang digunakan untuk membuat kain tenun dengah menggunakan

tenaga manusia.

2. Pidang

Merupakan alat yang yang terbuat dari kayu berbentuk persegi panjang yang
dipergunakan untuk menggambar kembangan alau corak lain.
3. Skeer bum

Merupakan alat yang digunakan untuk pengukuran benang yang akan digunakan
untuk membuat sarung,
4. Kelos

Merupakan alat digunakan untuk memintal benang pakan atau benang lusi.
5. Gobin

Merupakan alat yang digunakan untuk menggulung benang lusi atau benang pakan
ke kelos.
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6. Skoci

Merupakan tempat yang digunakan untuk memasukkan atan scbagai tempat benang
pakan,
7. Palet

Merupakan suatu alat yang terbuat dari kayu yang berguna untuk memintal benang
pakan.

8. Gun
Merupakan alat yang digunakan untuk memasukkan Lenang lusi.
9. Sisir

Merupakan alat yang digunakan untuk memasukkan benang lusi agar tertata rapi.

10, Bak Pencelup
Merupakan suatu alat yang digunakan untuk mencelupkan benang sesuai dengan
warna yang dikehendaki,

11. Mesin Jahit

Merupakan suatu alat yang digunakan untuk menjahit sambungan sarung tenun yang
sudah jadi.

3.4.4 Proses Produksi
Proses produksi adalah urutan kerja sejak dari bahan baku sampai menjadi
produk jadi atan barang jadi. Perusahaan tenun Sinar Matahari, Kediri didalam
pembuatan sarung tenun menggunakan proses produksi kontinyu, dalam arti bahwa
didalam melaksanakan proses produksi selalu berkaitan antara alat-alat dan susunan
pengerjaannya sampai pada proses produksi menjadi barang jadi yang siap pakai.
Adapun urutan proses produksi dari bahan baku sampai menjadi barang jadi

yang siap pakai yaitu sarung tenun pada perusahaan tenun Sinar Matahari, Kediri
adalah sebagai berikut :

1. Tahap I
Yaitu mempersiapkan benang lusi sehingga siap untuk ditenun,
Benang lusi adalah benang yang membujur secara vertikal. Langkah-langkah yang
dilaksanakan yaitu benang dicelup dengan zat warna tertentu lebih kurang 2 jam.

Setelah proses pencelupan selesai kemudian benang dicuci dan dikanji. Setelah
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dikanji benang kemudian dijemur lingga kering yaitu lebih kurang 3-S jam. Langfah
selanjutnya benang yang telah kering digobin pada kelos dan disekir kemudian
digrayen. Menggrayen adalah wenyambung benang lama  dengan benang baru,
biasanya dilakukan apabila dalam proscs pembuatan sarung yang lalu terdapat sisa

benang.

2. Tahap II

Yaitu mempersiapkan benang pakan hingga siap untuk ditenun.
Benang pakan adalah benang yang membujur secara horisontal. Pada tahap kedua ini
pada hakekatnya dapat dilakukan secara bersamaan dengan tahap satu. Adapun
langkah-langkah yang dilaksanakan yaitu benang digobin kemudian benang tersebut
diletakkan atau disusun pada pidangan, baru kemudian digambar sesuai dengan
corak yang dikehendaki. Lungkah berikutnya mengikal benang pukan, éelelah diikat,
pada bagian-bagian tertentu yang hendak diberi warna berbeda ditutup dengan tali
rafia kemudian diikat. Proses pewarnaan dapat segera dilakukan. Setelah proses
pewarnaan ini selesai maka selanjutnya benang dicuci kemudian bagian yang ditutup
dapat dilepas atau dikupas dan dipindah ketempat tertentu dan benang tersebut harus
benar-benar kering dan kemudian bau digobin.
3. Tahap II
Yaitu menenun benang lusi dan benaig pakan wenjadi kain tenun.
Langkah selanjutnya setelah benang lusi dan benang pakan telah siap maka benang
tersebut ditenun sehingga berbentuk sebuali kain (enun, Proses penenunan ini bisa
memakan waktu antara 3,5 jam sampai dengan 4 jam. Kain tenun yang telah
terbentuk kemudian dipotong, dijahit, disetrika dan kemudian dikemas, sehingga
terbentuk sebuali swung tenun ikat yaiy sigp dipasarkan. Adapun ukuran sarung
tenun yang dibuat oleh perusahaan tenun Sinar Matahari, Fediri ini memiliki
panjang 125-130c¢m dan lebar 105¢1. Untuk memperjelas dalam memahami proses

produksi sarung tenun ini dapat dilihat dalam skema sebagal berikut ;
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| Gambar 3 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
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3.4.5. Hasll Produksi
Hasil produksi sarung tenu yang selama ini dihasilkan oleh Perusahaan Tenun
Sinar Matahari, Kediri untuk volume produksi selama tahun 1998 sampai dengan 1999
mencapai 147.153 potong. Berikut ini rincian tentang hasil produksi sarung tenun untuk
tahun 1995 sampai dengan tahun 1999,
Sedangkan rincian tentang volume produksi, persediaan awal dan persediaan
akhir sarung tenun untuk tahun 1995 — 1999 dijelaskan dalam tabel berikut -
Tabel 5 : Perusahaan ''enun Sinar Matahar, F.edir
Persediaan Awal dan Peisedinan Akhiv Talua 1995 — 1999
(dalam potong)

Tahun Persediaan Awal | Produksi Persediaan Akhir
1995 3.212 21038 2.858

1996 2858 | 24208 T Tiam
1997 2.482 28.328 2.178

1998 2.178 34159 1.944

1999 1944 139330 | 1.496

Sumber data : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

3.4.6. Biaya Produksi

Untuk menunjang proses produksi maka dibutuhkan juga diantaranya biaya
listrik, air, perawatan supplies pabrik, transportasi pabrik serta administrasi umum.
Dibawah ini disajikan tabel biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tenun Sinar

Matahari, Kediri mulai tahun 1995-]999
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Tabel 6 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
Biaya Produksi Tahun 1995 — 1999

(dalam rupiah)
Tahun E aya Produkst
 Liswik | AR | Perawatan | DPos & Telepon
1995 | 1616688 | 1.095.250 f 2165351 | 1613264
1996 2.145.860 1.28?.554#2.*75.!95 1.948.420
1997 | 2.726.905 1.537.400 | 3.123.650 2.280.311
1998 | 2828824 | 1.606.000 T 3.375.257 2.419.897
1999 | 3017977 1.687.645’1'—“7.9‘75.725“‘””5’.’5’26’.537“ " |

Sumber data : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, ¥ediri

3.5.Kegiatan Penmsaran

Tugas dari perusahaan bukan hanya semata-mata untuk memproduksi barang
saja, melainkan mempunyai tujuan yang lebih jaul lagi yaitu menyampaikan barang
yang diproduksi tersebut agar sampat ke tangan konsumen. Setiap perusahaan Juga akan
selalu berusaha dengan berbagai cara sesuaj dengan kemampuannya untuk memasarkan
hasil produksinya hingga habis terjual dengan keinginan untuk mendapatkan laba yang
maksimal.

Jadi pemasaran hasil produksi merupakan langkah yang paling penting pasca
produksi. Berapapun besarnya hasil produks; tanpa didukung dengan pemasaran yang
baik maka akan sia-sia. Hal in; karena dengan pemasaran biaya yang telah dikeluarkan
akan diperoleh kembalj sehingga akan sangat berguna bagi kelangsungan hidup

perusahaan di masa yang akan datang,

3.5.1 Daerah Penmsaran
Sejalan dengan tujuan jangka pendek perusahaan yang berkaitan dengan usaha
untuk meningkatkan volume penjualan, aka penentuan daerah pemasaran sangat

menentukan penjualan. Adapun daerah yang dijadikan sebagai daerah memasarkan
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produk dari perusahaan tenun Sinar Matahari, Kedirt meliputi daerah Kediri, Solo,
Bandung, Surabaya, Malang, Semarang dan Jakarta,

3.5.2 Sistem Permasaran N
Sistem pemasaran hasil produksi yang dilaksanakan oleh perusahaan tenun
Sinar Matahari, Kediri ini adalah sistem pemasaran saluran pendek yaitu perusahaan

langsung menjual hasil produksinya kepada puary langganannya,

3.5.3 Biaya Penmsaran
Di bawah ini akan disajikan biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh perusahaan
tenun Sinar Matahari, Kediri mulai tahun 1995 sampai dengan tahun 1999,
Tabel 7 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
Biaya Pemasaran Peiiode Talun 1995-19%9

(dalam rupiah)
Tahun | Biaya Pousarn |
1995 | 15,902 200 {
1996 - “““EB‘QS.&?{}6"""""'_“*1
1997 2403247
1998 29.045.176 f
1999 | 32..3?5??%?"”49

Sumber data : Perusaiaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

3.5.4 Vohare Penjualan

Sejalan dengan pesatnya pembangunan dan berhasilnya pemasaran, maka
perusahaan tenun Sinar Matahari, Kediri Juga mengalwni kemajuan vang cukup
mnenggembirakan. Ial ini tampak dalam volume penjualannya yang semakin meningkat

pertahunnya
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Adapun volume penjualan yang dapat dicapai perusahaan tenun Sinar Matahari,
Kediri mulai periode tahun 1995 sampai dengan tahun 1999 sebagaimana tersebut
dalam tabel berikut :
Tabel 8 :  PerusahaanTenun Sinar Matahari, Kediri
Perkembangan Volume Penjualan Sarung Tenun
Periode Tahun 1995 - 1999 ( Dalam Potong)

Tahun Volume Penjualan
1995 1T Taises

1996 24.674
[ 1997 [ %61

1998 34.394

1999 Y ) 39778

Sumber data - ~I—"éfu.s:~1hnﬁzﬁi Tenun Sinar Maﬁhari, Fediri

Sedangkan harga jual Sarung tenun di ambil dari harga yang terjadi setiap
tahunnya. Adapun perkembangan harga jual yang terjadi pada periode tahun 1995
sampat dengan tahun 1999 dapat di lihat dainm tabei beriku
Tabel 9 ¢ Peruszhaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

Perkembangan Harga hyal Sarung ‘'l enun

Periode Tahiun 1955 - 1999 { Dalwa Rupiali )

| Tahun | Harga Jual / potong
1995 35.000
1996 | 3500
1997 41.000
1998 42,500
1999 3 46.000

Sumber data : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
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3.6 Keuangan Perusahaan

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Laporan keungan tersebut terdiri
atas Laporan Rugi Laba dan Neraca.

Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri merupakan perusahaan perseorangan
yang modalnya berasal dari modal sendiri dan pinjaman dari bank. Kebijaksanaan dari
laba yang di peroleh sebagian di tanam kembali pada perusahan dan sebagian di tahan
sebagai cadangan yang di pakai untuk tunjangan sosial karyawan atau kesejahteraan
karyawan seperti tunjangan hari raya dan tunjangan sosial lainnya. Adapun laporan
keuangan perusahaan periode tahun 1999 dapat di lihat pada tabel 10 dan tabel 11.
Sedangkan perhitungan Harga Pokok Penjualan periode tahun 1999 dapat di lihat pada

lampiran 26.
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Tabei 10 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

Neraca Per 31 Desember 1999

51

(Dalam Rupiah)

AKTIVA PASIVA

AKTIVA LANCAR : HUTANG: :
Kas 241.310.023 Hutang Dagang 10.639.158
Piutang Dagang 72.393.007 Hutang Jangka panjang 32.000.000
Piutang Lain-lain 69.979.907 Jumlah Hutang 42.639.158
Persediaan 127.894.312
Jumlah Aktiva Lancar 511.577.249

AKTIVA TETAP : MODAL :
ATBM 463.315.244 Modal Saham Disetor 1.292.089.873
Bangunan 132.720.513 Laba Ditahan 16.607.098
Tanah 183.395.618 Jumlah Modal 1.308.696.971
Kendaraan 38.609.604
Peralatan Kantor 7.239.300
Cadangan Penyusutan 14.4478.601
Jumlah Aktiva Tetap 839.758.880

JUMLAH AKTIVA 1.351.336.129 | JUMLAH PASIVA 1.351.336.129

Sumber data : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

EEPUSTIKAME

R IPHRRR
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Tabel 11 ¢

L
[\

Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

Laporen Laba Rugi Per 31 Desember 1999

o __ (Dalam Rupiah)
Penyualan

Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor

Eiays Operasi

Biava Administrasi dan Unann
Gagi dan THR Karyawan
Admmstras: & Unmm Kantor
Transport Akomodasi
Biava Pengobatan
Tos dan Telcpon
Amortizagt Brava Pra Operas:

Biaya Pemasaran

Biaya Lam ~Lain

Total Biaya Operasi

Laba Sebelum Bunga dan Payak

Biaya Bunga 24 % dari 32.000.000

Laba Sebelum Pajak

Papak
i0% x 25.000.00C
20% x 25.000 000
35% x 27.614.610

i

i

i

Laba Setelah Pajak
Deviden yang dibagikan
Lab_zi Sii tahanﬂ_

2.500.000
3.750.000

i.829.788.000
1.474.833.69%

354.954 302

139.2406.000
69.789.845
9.207.408
12.667.071
6.414.040
90.024. 652
i8.688.33¢
88310

| 269.659.69

85294 610

7680000

77.614.610

W, lalid
63.080.227
48.473.124

qe

Sumber data : Perusahaan Temin Simar Matahary, Kedin


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IV, ANALISIS DATA

4.3. Rencana Penjuatan jitam 2000

Perimsaludins pokok vang diliedapr oleh perusabaan Tenum Sinar Matahary
bedivt vang dibabas dalai penehitian ini adaiah berapa dana vang diperlukan dalain
merealisasi rencana penjualan. Berdasarban batasan masalah yane telah ditentukan
maka penentuan besarnva kebutuhan dana dinkur berdacarkan besamva  volume
penjualan dan perencanaan yang dilakukan hanya untuk periode jangka pendek ( satu
tahun ).

Rawalan peujualan meyupakan landasan teori dari semua reucana dan kegiatan
vang akan dilakukan oleh swatm perusahaan Sedangkan penjualap merupakan dasar
unfuk menganalisa biava dan laba yang akan terjadi. Untuk lebih telasnya seberapa jauh
kepatkan pemjuzlan, berikut int perhitungan ramalan penjualan tahun 2000 dengan
wenggunakan analisis trend dengan metode least square:

Tabel 12 - Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Fediri
Ramalan Penjualan Sarung Tenun Periode Tahun 2000

{ Dalain Potong )

_:l:a.hu; VOEI'H}E’ & enjuaian lY) x Q—XB ‘——)_{_\ N -‘7!
1995 21393 (2) | 4 (42.786)
1996 24.674 O T 1 7 (a674)

f 1997 28.631 0 0 0
1998 34.394 1 1 34.394
1999 39778 2 2 79.556

Jumlah | 148.870 J 10 | 46490

Sumber Data - Tabel §
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Y=a bx

148.870

e S
5
=29.774
46.490
b=——
10
= 4.649

Jadi, persamaan trendova menjadi

Y = 29774 +4.049 X

Ramalan Penjualan untuk tahun 2000 adalah

Y = 29.774 + 4.649 (3)

= 29714 + 1359477

=43.721

Sedangkan perkembangar harga jnal carung temm berdasarkan hasit ramalan

sarung tenun :

Tabel 13 :

Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kedin

Perhitungan Harga Jual Sarung Teoun Tahun 2000
{ Dalam Rupiah )

dengan mengaunakan melode jeast square. Berikwt 1 adalah perhitungas ramalan harga

Tahun Harga Jual (Y) KUX XY
1995 35.000 2y | 4 (70.000) |
1996 37.500 (y | 1 (37.500)
1R b~ 41000 = W 0] 0 | 04
1998 42.500 1 1 42500
1999 46.000 2, 4 92.000
Jumlah | 202.000 110 27.000

Sumber data - Tabel 9
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77 {0

it

) i

Iadi, persamaan trendays menjady
Yo 4uau T 270X
Ranidan harga jual untuk fahun 2000 adalah

V= A0100 + 2. 700 (3}

Dart volume penjualan sanmg temm dan harga penmalamiya yang diducarkan
pads hastl vamalon maka peiviapatan peogaiat Gat sang lena tersebut adalal
sk pada tsbel bertknt i
Tabel 14 Peyusahaan Tenun Sinar Matahar keds

Anggaran Peajualan Tahun 2000

Taam | Volume Pemualan | HargaJual | Jumlah (rupiah)
i ¥ i
!

i
{potong) {per potong) ( i
|

i
? ®Y._ /i
2000 43.721 % 48 500 f 2.120.468.500

. =

“Sumber data - Tabel 12 dan 13

e
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4.2. Mepnentukan Seluruh Besarmya Kebutuhan Dana dan Besarmva Dana dari
Luar dalam Usaha Merealisasi Rencana Penjualan Talwm 2000
Sebagai pokok permasalahan keuangan perusahaan Temm Sinar Matahari
adalah bagaimana mengetahui kemampuan dari keuangan perusahaan dalam kaitannya
dengan pertambahan penjualan yang dapat dicapai perusahaan. Untuk mengetahui
tingkat kemampuan keuangan perusabaan tahun 2000 apakah masih membutuhkan dana
dari luar atan tidak, maka digunakan analisis mengenai hal tersebut. Adapun langkah-
langkah vang ditempuh untuk mengadakan analisis adalah sebagai berikut :
1. Setelah mengetahui besarnya ramalan penjualan tahun 2000 ;
2. Menyusun anggaran produksi tahun 2000 ;
3. Memisahkan perkiraan pengeluaran biaya yang bersifat semi variabel ke
dalam biaya tetap dan biaya variabel ;
4. Menghitung dampak perubahan persentase penjualan terhadap laba sebelum
bunga dan pajak ; dan
5. Menentukan seluruh besarnya kebutuhan dana dan besarnva dana dari luar
dalam usaha merealisasi rencana penjualan tahun 2000.

Adapun masing-masing langkah tersebut diatas dapat diuraikan sebagai berikut

4.2.1. Rencana Penjualan Talum 2000

Berdasarkan hasil analisis ramalan penjualan yang telah dilakukan dapat
diketahui besarnya anggaran penjualan tahun 2000 yaitu sebesar Rp. 2.120.468.500,00
(dengan volume penjualan dan harga jual yang dapat di lihat pada tabel 14).

4.2.2. Menvusun Anggaran Produksi Talum 2000

Untuk dapat menyusun anggaran produksi tahun 2000, maka terlebih dahulu
harus dihitung tingkat persediaan akhir tahun 2000, Dengan menerapkan metode tingkat
perputaran persediaan ( ITO ) maka dapat diperoleh tingkat persediaan akhir yang di
kehendaki tersebut. |
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Dalam menghitung tingkat persediaan akhir tahun 2000 digunakan asumsi bahwa
tingkat perputaran persediaan periode yang akan datang sama dengan rata-rata tingkat
persediaan selama periode yang diteliti. Dengan asumsi tersebut, maka berikut ini
dapat ditentukan besarnya persediaan akhir tahun 2000. Sedangkan perhitungan rata-
rata tingkat perputaran persediaan ( ITQ ) selama periode yang diteliti dapat di lihat
pada lampiran 1.

Penjualan Tahun 2000
Persediaan rata-rata =

ITO 2000

13,52
3.234 potong.

I

Persediaan akhir = ( 2 x persediaan rata-rata ) — persediaan awal
={(2x3.234)-1.49%
=5468 - 1.49¢6
= 4.972 potong.

Setelah persediaan akhir tahun 2000 di ketahui, maka langkah selanjutnya
adalah menyusun anggaran produksi tahun 2000. Anggaran produksi merupakan
anggaran yang akan dihasilkan perusahaan untuk memenuhi rencana penjualan. Hal ini
dapat di hiting dengan memperhatikan volume penjualan yang akan dicapai dan juga
mempertimbangkan persediaan awal dan persediaan akhir.

Perhitungan anggaran produksi sarung tenun tahun 2000 { dalam potong ) adalah

sebagai bertkut :
Rencana Penjualan 43.721
Persediaan Akhir 4.792 2
Tingkat Kebutuhan 48.693
Persediaan Awal f 1.496

Tingkat Produksi 47.197
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Rrova vann beoaded senn varabed vang melipuin brayva histoik, atr, perawatan
serti pox dan felepon skan dipisahkan menjadi biava fetap dan biava variabel dengan
menerapkan metode least square dan tabel 6 yang digunakan sebagai dasar perhimngan
metode kuadrat terkecil. Berikut tin merapakan hasil analicis pemisalian unsur biaya
tetap dan biava variabel pada biava semi veriabel, sedangkan perhitingan pemisahan
unsur Drayva felap dan buna vanabe) pada biava listrik, atr. perawatan serta pos dun
telepon dapat di Ghat pada lampiran 2, 3, 4 dan S

Selanjutnya dapat disajikan hasil dari analisis pemisahan biaya semi variabel
dalam tabel berikut ing
Tabel 15 : Perusahaan Tenun Smar Matshars, Kedir

Hasi! Analisis Pemisahan Riava Semi Variabel Tahun 2000

{ Dalam Rupiah }

| DBiayaSemi | BiayaTetap | ‘Biaya Variabel
| Vaiabel | pertawn | Perpotong | Tahun2000
Listrik 356.194 71,73 | 3.385.44] 7
[air [ el 525%12 31,16 ;"’"‘1‘.’3';""}0'_'63&5 b l
Perawatan 282.159 93.81 _"‘T”?}?zfifs?i i
Pos dan Telepon 763.175 3734 | 2.234.306 S

Sumber dafa : Lampiran 2,345

4.2.4. Menghittmg Danpak Perubahan Prosertase Penjualan terhadap Laba
Sebehen Baega dau Pajalc
Di dalam menghitung dampak perubahan prosentase penjualan terhadap laba
sebelum bun-ga dan pajak digunakan analisis Degree of Operating Leverage { DOL ).
Operting leverage merupakan penggunaan aklivitas atau operasi perusahaan yang
disertar dengan biaya fetap atau fixed operating cost. Konsep operating leverage

menganalisa sejauli mana sales revenue dapat menutup biaya tetap dan biava variabel.
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P leverags akan uemehasilian Toverges v n meneuniongkan biia 2ules revenue

IR RS LIRS RS ) A GAUREAIE VENGDe cost JuDig besw waddd i:.-icf\} Cvust

Dengan densikian analisis degree of operfing leverage int alom memberikan

niforas seprash mans elek perubaian dari volume pe niatan terhadap perubahan taba

bl Lmga dan pajak. denesn muss
e
DUL = Tiugkat Leverage
Q = Cutput dalam ungt
P = Harga perumt
Y = Biaya variabel perimit

i = Biaya tefap

Selunjutnva, berikot i merimakan perlufingan analisie Degree of « Iperating

Leverage .

i
bmd
Led
~
i

"

47 197 (4R 500 .

‘)! ;;J i . — — — —— - ——
47.197 (48.500 - 41.394)

Jv,
i |
I_/“
LN
-

= 1,34 kali
Jadi. besurniya tingkat elastisitas selama satu tahun adalah 1,34 kali,

Fegatkan penjualan dari tahun 1999 ke 2000 -

Penjualan 2000 - Penjualan 1999
—x 100%

Pex_;jualan 196¢

2.120.468.500 - 1 829 788 004
——3x 100%

1.829. 788.000
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Kenaikan laba sebelum bunga dan pajak -
=134 x 15.89 %
=21.29 %
Dari perlntungan di atas di peroleli hasil bahwa dengan adanya kemaikan
penjualan sebesar 15,89 % akan mengakibatkan pula kenatkan laba sebelum bunga dan
pajak sebesar 21,29 %.

42.5 Menentukan Seluruh Besarmya Kebutuhan Dana dan Besarmya Dana dari

Pxzar dalam Usaha Merealisasi Rencana Penjualan Tahan 2000,

Dengan menerapkan metode persentase penjualan yaitu metode untuk
meramalkan kebutuhan tambahan dana dengan cara membandingkan pos-pos neraca
dengan penjualan akan diketahui berapa dana yang diperlukan untuk mencapai
penjualan yang direncanakan. Formula dari peramalan kebutuhan tambahan dana adalah
sebagai berikut :

Jumlah dana vang dibutuhkan :

TWILWOY
D e (1R Y=g
7z €TR)- —-(arR )

Dana dari luar yang dibutuhkan
A .
o = - {(dTR) - = (dTR) - bm (TR,)
Dimana :
A = aktiva lancar yang meningkat spontan dengan peningkatan penjualan (%)
TR
“

. = hutang dagang yang meningkat spontan dengan peningkatan penjualan (%)
TR

dTR = perubahan dalam penjualan

TR; = total penjualan yang diramalkan
m = |aba bersih atas penjualan (%)
b = rasio laba ditahan (%)
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Dart mumus di atas laba yang digunakun adalal laba setelah pajak sehingea
perhifungan tingkat elastisitas operasi menmjukkan bahwa dengan kemaikan penjualan
sebesa 15.89% mengakibatkan kenaikan faba sebelmn bumga dan pajak sebesar

21,29% dan tahun sebelumnya

Laba sebelum bunga dan payak tahun 1999 Rp. 85.294.610,60
Kenaikan sebesar 21,29 % Rp. 18.159.223.00 ,
Laba sebelum bunga dan pajuk talun 2000 Rp. 103.453.833,00
Biaya bunga Rp. 24.828.920,00
Laba sebelum pajak Rp. 78.624.913,00
Pyyak :

10 % x Rp. 25.000.000,00 = Rp. 2.500.000,00
15 % x Rp. 25.000.000,60 = Rp. 3.750.000,00
30 % x Rp. 28.624.913,00 = Rp. 8.587.474,00 ,

Laba setelah pajak Rp. 63.787.439,00

Dalam analisis ini, semua pos-pos neraca yang bervariasi langsung dengan
penjualan tahun 1999. Adapun perhitungan besarnya tambahan kebutuhan dana dalam
usaha merealisasi rencana penjualan tahun 2000 adalah sebagai berikut :

Total Aktiva Lancar Tabun 1999

TR A
Penjualan Tahun 1999

511.577.249
4 = — = 0,2796 =27,96 %

1.829.788.000
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Hutang Dagang Talum 1999

ok Penjuales Talom 1999

10.639.158
B = e = 00058 = 0,58 %
TR 1.829.788.000

dTR = Penpualan Tahun 2000 — Penjualan Tahun 1999
dTR = Rp. 2.120.468.500,00 - Rp. 1.829.788.000,00
= Rp. 290.680.500,00

TR; = Penjualan Talmm 2000
= Rp.2.120.468.500,00

Laba setelah pajak Tahua 2000

m =
Penjualan Tahun 2000
63.787.439
e = 0,0301 = 3,01 %
2.120.468.500
Laba di tahan Talum 2000
b=
Laba Setelah Payak Talum 2000
16.805.413
= = 0,2633 = 26,33 %
63.787.439

Jumlah kenaikan dana untuk merealisasi penjualan adalab :
= 0,2796 (Rp.290.680.500,00) - 0,0058 (Rp. 290.680.500,00)
= Rp.81.274.268,00 — Rp.1.685.947,00
= Rp.79.588.321,00


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

faba di taban -
= 0.2633 x 00301 x Rp.2.120.468.500,00
= Rp.16.805.413,00

Jumiah kebutuban dana dari loar

= 0,2796 (Rp.290.680.500,00) - 00058 (Rp. 290.680.500,60)
~ {0,2633 x 0,0301) (Rp.2.120.468.500,00)
Rp.79.588.321,00 - Rp.16.805.413,00
Rp.62.782.908,00

"

]
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesingndan

Setelah dilakukan pembahasan dan analisis terhadap data penjualan dan data

keuangan perusshaan guna melakukan perencanaan kebutuhan duna dalam
merealisasikan rencana penjualan perusahasn tenun Sinar Matshari, di Kediri, maka
kesimpulan yang dapat di ambil dari permasalshan yang di hadapi oleh perusahaan
tenun Sinar Matahari adalah sebagai berikut :

1

Dengan menggunakan metode least square dan berdasarkan data perkembangan
penjualan selama S talun yaitu dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1999 dapat
diketahni rencama penjualan tabun 2000 adalsh sebesar 43,721 potong dengan total
nilai sebesar Rp. 2.120.468.500,00 . Dengan demikian berdasarkan wetode Degree
of Operating Leverage (DOL) dapat di ketalmi bahwa pada tabun 2000 terjadi
kenatkan penjualan sebesar 1589 % dan kenaikan penjualan terscbut
menggkibatkan kenaikan pula pada laba sebelum bunga dan pajak sebesar 21,29 %.
Berdasarkan hasil analisis anggaran penjualan tahun 2000 di ketalusi scbesar Rp.
2.120.468.500,00 dan dikarenakan terjadi kepaikan penjualan, maka dengan
menggunakan metode Persentase Penjualan dapat ditentukan bahwa dalam uvsaha
merealisasi rencana penjualan tersebut besarnya tambahan dana yang dibutuhkan
pada periode tahun 2000 adalah sebesar Rp.79.588.268,00 dan besarmya tambahan
dana dari luar yang dibutuhkan adalah sebesar Rp.62.782.908,00.

Dari beberapa kesimpulan di atas dapat dinyatakan bahwa perusahaan skan

menghadapi rencana penjualan yang meningkat pada tabun 2000 dan terjadi peningkatan
pula pada kebutuhan dana dalam merealisasi rencana penjualan tersebut.

4
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5.2 Saran - saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka diberikan saran - saran
yang dapat membantu dan bermanfaat bagi perusahaan tenun Sinar Matahari, Kediri
dalam menentukan langkah - langkah selanjutnya, yaitu mengingat adanya modal kerja
yang tersedia dalam perusahaan tidak mencukupi untuk membiayai kenaikan penjualan,
maka sebaiknya perusahaan senantiasa memperhatikan kebijaksanaan dalam hal
penggunaan laba yang di peroleh. Langkah yang sebaiknya perlu di ambil perusahaan
untuk membiayai kenaikan penjualan dari prospek perusahaan yang semakin baik
adalah bahwa perusahaan sebaiknya mengurangi deviden pay out ratio ( rasio deviden
yang dibagikan ) sehingga laba di tahan yang di peroleh akan meningkat. Oleh karena
laba merupakan sumber dana yang terbaik bagi perusahaan.
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Lampiran 1 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari. Kediri

Perhitungan Rata — rata Tingkat Perputaran Persediaan (ITO)

Tahun 1995 -

Persediaan Rata — rata =

Perputaran Persediaan =
Tahun 1996 -

Persediaan Rata-rata =

Perputaran Persediaan =
Tahun 1997 :

Persediaan Rata-rata =

Perputaran Persediaan =
Tahun 1998 -

Persediaan Rata-rata =

Perputaran Persediaan =
Tahun 1999 :

Persediaan Rata-rata =

Perputaran Persediaan =

3.212 +2.858
= 3.035 potong.
2
21.038
=6, 93 kali.
3.035
2.858 +2.482
=2.670 potong.
2
24.298
=9,10 kali.
2.760
2.482+2.178
= 2.330 potong.
2
28.328
= 12,16 kali.
2.330
2.178 + 1.944
=2.061 potong.
2
34.159
= 1657 kali.
2.061
1.944 + 1.496
= 1.720 potong.
2
39.330
= 22,86 kali.
1.720

Rata - rata perputaran persediaan selama 5 tahun adalah :

6,93 +9,10 + 12,16 + 16,57 + 22,86

5

13,52 kali.

67
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Lampiran 2 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Fedir

08

Analisa Permisahan Biava Tetap dan Biava Variabel pada Biava fasterk

Periode Tahun 2000

Taimm  Kapasttas  Biaya Deviast  Devias i Xy
Produksi Atr Fapasitas Biayz
(potong}  {Rupmah} B X (Y") e
1995 2].038  1.616.688 (8.392,6) (850.562,8) 70.435.734,76 7.138.433.355
1996 24 249% 245860 (5.132.6) (321.3908) 26 343 58276 1 649 57040
1997 28.328 2.726.965 {(1.102,67 252.6542 1.215.726,76 {286.294.720)
1998 34,159 2828824 4 N84 36013732 2235776656 1 709662 719
(1999 39330 3.017.977 98994 550.726.2 97.998.120.36 5.431.858.944
Jumiah ]47 153 12.336.25 Q.0 a0 218. 350. ‘JH 15663230, ?”“

Sumber data - Tabel 6 di olah

147 153

<

-

= 20430 6

12.336.254

5
= 2.467.250,8

15.663.230.720

218.350.93152
=W 1%/

= 2.467.250,8 -
= 356.194

Biaya tetap per talun untuk air
Biaya variabel per potong

2.467.250,8 { 71,73 x 29.430,6 )
2.111.056,94

- Rp. 356.194,00

=Rp. 71,73
Biava vaniabel untuk tahun 2000 adalah

=Rp. 71.73 x47.197

= Rp. 3.385.441,00
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Lampiran 3 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Yoodin

Analisa Pemusahan Brava Vetap aun isiava

Periode Tahun 2000
Tahun b’iépa.t‘.ira; Hiayva Pyoviac Peviasy s
Pradiukss Al Napasilas  Diava
. fpotomg) (Rupish) (X)) vy
i385 21.038 1.695.250 (8.352.0) (347.519) 70.4335.734.76
1004 24298 1287850 (51376} {1S€710Y 26 343 SR2.76
1567 28.326 1.537.460 (1.162.67 34.033 1.258.726.76

1908 34,
1999 39.330 1.687.645 5.895.4
7213.845%

y..u
—

BO6 000 4 IR 4 27357766 56

7.998.120,36

118 350 031 2

£

3
)

244576 3
0 2

'r'm!ah 147183

69

Variabei pada Biavs Al

tN
X"y

YOl RN 0
(;i Q.JO 7, ’Cn

796 677 130 4
{104.340.140.6)
771.821 460 4
2.424.125474
6 204 871 703

Swnber ddld Tabel 6 di olal

7.213.84%
\I -

1.442. 765‘

0.804.871.793

b=S N
218 330.931%
= 31.16

a = 1442769 ( 31,16 x 294306 )
= 1.442.769 - 917.057.5
525.712
i31ava tetap per tahun untuk air = Rp. 525.712,00
=Rp. 31,16
=Rp. 31,10 x 47.197

=Rp. 1470.659,00

Biaya variabel per potong
Buaya variabel untuk talwn 2000 adalah
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70

Lampiran 4 : Perusahaan Tenun Sinar Matzhari, Kediri

Tahun Kapasttas  Biaya Deviasi

Produksi Air Kapasitas

Analisa Pemisahan Biaya Tetap dan Biava Variabei nada Kiava Perawatan

__Periode Tahun 2000

{potong}  (Rupiah) (Xl)

19

Devias X'= X'y’

Biaya
(\.’ i )

19935
1996
1997
1998
1999

21038 2.165.351 (8.392.6)
24298 2575195 (5.132.6)
28328  3.123.650 (1.102,6)
34159 3.375.257 4.7284

39.330 3.975.765 9.8994

Jumiah 147153 15.215.218 0.0

(877.692,6) 70.435.734,76 17.366.122.915
(467 R48.6) 26.343.3582.76 2.401.279.724
80.606.4  1.215.726,76 (88.876.616.64)
332.2134  22.357.766.56  1.570.837.84]

9327214 97.998.120.36  9.233.382.227

0.0 218.350.9312 2().482.746_()22\

Sumber data - Tabel 6 di olah

PiE =

147.153

5

= 29.430,6

¥

15.21.218

)
= 5.043.043.6

Biaya tetap

Biaya variabel per potong
Biaya variabel untuk tahun 2000 adalah

20.482.746.090

218.350.931,2
93,81

= 3.043.043 ( 93,81 x29.430,6 )

3.043.043 - 2.760.884.59
282.159

per tahun untuk air =Rp.282.159.00

=Rp. 93 8] ;
=Rp. 93,81 x47.197

= Rp. 4.427.551 00
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Lampiran

71

5 . Perusahaan Temm Sinar Matahari, Kedin

Analisa Pemisahan Biava Tetap dan Biaya Variabel pada Riava Pos dan

it PN B0 el o el
Tahbun  Kapasitas Biaya Deviasi Deviasi XY’
Produksi Ailr Kapasitas Biaya

s {potong)  (Kupiah) (x" (Yh i
1995 21038 1.613.264 (83926) (543.155,6) 70.435.734,76 4.558.489.367
1996 24298 1.948420 (5.132,6) (207.999.8) 26.343.582.76 1.067.579 773
1997 28.328 12280311 (1.102.6) 123.801.2 1.215.726,76 (136.602.437.1
1998 34159 2419897  4.7184 2634772 2235776656 1245 825 597
1999 39330 2520207 98994 3637872 97.998.12036 3.601275.008
hlmhh 147153 10.782.099 0.0 0.0 2183509312 10.336.567,300_

Sumber datg -

Biaya tetap

Biaya variabel per potong
Biaya variabel untuk tahun 2000 adalah

= 2.156.419.8
= 2.156.419,8

Tabel 6 di olah

147 153

I
N

70430 6

10782 099

10 336 q6’1’ ?00

218.350.931.2
17,34

763178

per tahun untuk air

47,34 X 29.430,6 )

- 1.393.244.6

= Rp. 763.175,00
=Rp. 47,34
=Rp. 47,34 x47.197

=Rp. 2.234.306
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Lampiran 6:

Perusahasn Tenun Siar Matahari, Kedin

{ Dalam Pak )

72

Perhituugan Ramalan Kebutubai Bahaa Baku Talun 2000

Tahun Kebutulian BB (Y) X x XY
1995 3130 @ . 4 |  (A260)
1996 2.447 (1) 1 (2.447)
1997 2.863 e T N TR
1908 3436 1 1 3436
1999 3.951 2 4 7.902
Jumlah UM 87 o W 0 La 10809 |

Sumber data : Tabel 3

Y =a+bX
14.827
a= =2.9654
5
4,631
b= = 436,1
10

Jadi, persamaan trendnya menjad: :
Y=29654+4631X

Ramalan Kebutuhan Bahan Baku untuk tahun 2000 adalah :

Y = 2.965,4 +463,1 (3)

=29654+ 138973
=4.355


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7 :  Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
Perhitungan Ramalan Harga Bahan Baku Tahun 2000
{ Dalam Rupiah )

,f Taluum Harga Bahan Baku (Y) ; X X XY
1995 125.600 T T 4 (250.000)
199 155.000 4 (1) ; 1 (155.000)
Ci9e7 1T Tagso00 T e N
;L 1998 270.000 ] 1 270.000

f 1999 285000 2 4 570.000

| Jumlah | 1100000 | | 10 435.000

e i 1

Sumber data : Tabel 3

Y =a+iX
1.100.000
8 = —— e —— 2 0.000
5
435.000
b= T = 43500
10

Jadi, persamaan trendnya menjadi :
Y =220.000 +43.500 X

Ramalan Harga Bahan Baku untuk tahun 2000 adalah -
Y = 220.000 + 43.500 (3)
=220.000 + 130.500
=350.500
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Pampiran 8 ©  Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri

Ranaian Biaya Bahan Baku Tabun 2000

| Tahun i Kebutuhan Bahan Baku Harga per pak ; Biava Dalian Baku
! :

E_ f {pak) {rupizh} ; {rupiah}
C2000 | 4.355 330,500 ; i.526.427.500

Sumber data : Lampiran 6 dan 7
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Lampiran 9 -

Perusahaan Tenun Sinar Matahart, Kediri

Perhitungan Biaya Indanthreen Tahun 2000

{ Dalam Rupiah )

75

e

| Tahun Biaya Indauthreen (Y) X o XY
5”“’1993’ 19170000 2y 4 | (38340.000) |
| 1996 23.246.500 M 1 (23.246.500)
f” 1997 29059450 | o0 T NS 0
E' 1998 37.452.400 1 1 37.452.400
1599 45.238.950 2 4 90.477.900
| Jumlah |  154.167.300 10 66.343.800
‘Sumber data : Tabel 4
Y =a+bX
154.167.300
=~ —— =30.833.460
5154
66.348.800
b= = 6.634.380
10
Jadi, persamaan trendnya menjad :

Y =30.833.460 +6.634.380 X

Ramalan Biaya Indanthreen untuk tahun 2000 adalah :

Y = 30.833.460 + 6.634.380 (3)
=30.833.940 + 19.903.140
=50.736.600
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iampiran {0 © Perusahaan Tenun Sinar Matahart, Kediri
Perhitungau Biaya Hidrosulfit Tabun 2000
( Dalam Rupiah )

76

| Tabun | Biaya Hidrosulfi (Y) ¥  a X
T 199s | 5623200 ) A (11.246.400)
1996 6.949 480 (1) i (6.949.480)
1997 | 100205060 | o | o B Dy
1998 12.300.880 ] 1 12.300.880
1999 14.855.760 2 4 29.711.520
 Jumlah | 49.749820 | | 10 23.816.520 |

Sumber data : Tabel 4

Y =a+bX
49.749.820
a=————— =9949.964
3
23.816.520
b=__ "= 038 660
10
Jadi, persamaan trendnya menjadi :

Y =9.949.964 +2.381.652 X

Ramalan Biaya Hidrosulfit untuk tahun 2000 adalah
Y = 9.949.964 + 2.381.652 (3)
=9.949.964 + 7.144 956
=17.094.920
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Lampiran 11 : Perueahasn ' emin Smar Matahart, Kedirt
Terhituogan Diava Hasticsoda Tahun 2000

{ Dalam Rupiah)

| Tahun | Biuva Kasticsoda(y) | X g Y
;L 1995 j 1913.000 l“Ti)" -~ W (3.831.000) |
f 1996 ? 3.083.226 (1) i {3.0R3220)
[ 1997 | 98600 __lmmal | 0 N 0
1908 ?_“‘ R177680 P 1 8177680
1999 I 9.877.500 2 4 19.755.000
Jumlak | 20354000 | | 10 21.015460
i o\ :

Sumber data : ‘I'sbel 4

Y —a+b¥Y

29.354.000
A= s W D 8570.800
21.015.460
b= . . . =2101546
10

Jadi, persamaan trendnya menjadi :
Y =3870.800+ 2101546 X

Ramalan Biaya Kasticsoda untuk tahun 2000 adaiah
Y ~ 5.870.800 + 2.101.546 (3)
= S.870.800 + 6.304 638
=12.175.438
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Lampiran 12 ¢

Perneahaan Tenun Smar Matahary Fedirt
Pertitunan Biaya Nepiol Taliun 2000

{ Datam Rupiah}

78

! -y L Y + sy ‘ - ] Q_’?{ ‘ P P
L Tabw 1 isiaya Nepthol (V)| A { i A j
i ) P e i =3 BOPRR LTRSS PR Wl
z 199=< } 7.320.810 { 2) ! A ' {14.641 .620) !
A SRS o SR ~Na-.,. o
! 1996 ] %870 378 { iy i | ! (X E70.37%) {
v . i . '
i ¥ S TR i U ¢
100¢ ¢ 103 (e = P i : 14 493 048
S ' i i ( g |
3 X R N = o=
L 1999 16791 750 T 2 T4y | 33.583.500 i
5 ! { 1 y SR, W
Jumish 38.747.614 5 i 10 ; 24.564.553 ‘i
{0 DO T, . e JEENR N R W T WSS . PR, S, W

Smn_!_)éf data - Tabel 4 -

Y =a+hbX

= 1]1.749.552.%

 =2.4564553

Jadi, persamaan trendnya menjadi ©
Y= 11.749.322 8+ 24564553 X

Ramalan Biava Nepthol unmik tahun 2000 adalah :
Y - 11.749.522,8 + 2.456.455.3 (3)
= 11.749.822 8 + 7.369.365,9

~19.118.889%
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Lampiran 13 : Perusahaan Tenun Sinar Matahary, Kedir
Perhitungan Biaya Garam Tahun 2000

{ Dalam Rupiah)

Tohun |  Biaya Garam (Y) AN THIE S 5 }
1995 | 11.580.810 ) ; 1 (23161.620) |
BRE } i4.451 982 o *: i (14451 982) :
[ 1997 | ;713381 Tt 1 0N\ o !
| e
1008 72 162 200 ] 1 27 162.200 !
1999 26.594.181 2 4 53.188.362 z
 Jumlah 2 Y YESY 10 & 37736960 |
—— |

1
Sumber data - Tabel 4
Y =a+bX

92 $20.354

4 = —s e 18.800.51 1

b= __ = =3773.6%

Jadi, persamaan trendnya menjadi :
Y = 18.500.511 +3.773.996 X

Ramalan Biava Kasticsoda untuk tahun 2000 adalah
Y  18.500.511 + 3.773.696 (3)
= IR SO0 S+ 11.321.088
=29.821.599
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Lammran 14 -
Pert diGrgdi Bu.yu Procion Tahun 2000

{ Datam Romah)

e e e e s i

Yerusahaan |emin Smar Marahars. & edin

 ah

3

e R T

ALY

80

| Tabun | DBiaya Procion (¥ ) X | i T

i s e e NGB, ) HESECC B el RO Sl

{ V& | ~ : { e

to1905 | <218.500 o= R {10.137.000) ;

e s . : { e e

T 6 S0 19 (1) i | (6.570 195} ﬁ!

{ ! { i | i ‘ ‘

. R 8.235.565 R T S e 0 |

SRS s Pt el B | o L AU

| 1008 ; 1N 136 00 { 1 ! i i 10136 200 {

{ { i {

[ 1999 | 12.544.425 el ¥ [ I 25.088.850

| i i |

; S L N & 4 N

| Jumlah | 42.704.885 f % 10 § _IR217365 |
Sk - ;8 = - AL - — SRR, ., -__,_j

[ o E e
Sumber dafa - Tabei 4

Y = a+thX

.
12
~d
o>
—

= 8.540.9%7

(W, |

18.217.855

b= =1.821 785 <
16
Jadi, persamaan trendnya menjadi :

Y =8.540.977+ 1.821.785.5 X

Kamalan Biava Procion untuk tamm 2000 adalah

¥ - 8.540.977 1+ 1.821.785,5 (3)
= 8540977+ 44653565
=14.006.334
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Lampiran 15 © Perusahaan Tenun Sinar Matahar Fediri

Asnggaran Biaya Baban Penolong Tahun 2000

{ Dalam Rupiah )

’ Baban Penoloug | Juindais _ﬁ
.
| Hudrosulfit | 17.004920 |
| Kasticsoda | 19.175.438 |
Nepthol 19118880 |
Garam 29.821.599
' Procion | 14.0063314
Total 142.953.780

Sumber data : Lampiran 9,10,11,12,13 dan 14

81
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Lampiran 16 Perusahaan Tenun Smar Matahary, Hedin
Perlituugan Biaya Pemakaian Suplics Pabrik Tahun 2000

{ Dalam Rupiah)

" Taiws | DiayaP.Suplies (Y) | X | X | g ]
1995 5 2.107.140 f 2y T 1}  {1.214.280) i
IR 2.362 981 Fom Nl (2.362.981) |
(1997 | 2.660.709 I TR B N, K RIS
l 1002 f‘ 1062241 ;L—)*J:* i1, | NSRosi2a1 |
{1999 | 3.160.708 ek 4 6.321.416

: Jamlah | 13353979 i | 10 | 280639
s S ] i

Y - A
Sumber data : Perusahasan Venun Sinar Matahan Kedin

g = —— e 2.670.735.8

7 806 3946
b T e = 2 801639.6
10

Jadi, persamaan trendnya menjadi :
Y =2.670.755.8 + 280.63%9.6 X

Ramatan Biaya Pemakaian Suplies Pabrik untuk tahun 2000 adalah
Y = 2.670.755,8 + 280.639,6 (3)
=2.6707558+ 8419188
= 3. 312475
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Lampiran 17 : Perusahaan Temm Stnar Matahari, Kedirt
Perhitungan Biaya Transportasi Tahun 2000
{ Dalam Rupiah)

i Taliun Biaya Transportasi (Y) X X 5%

| 1995 1.572.800 2) 4 (3.145.600)

; 1996 | 2.046.392 (0 i (2.046 392)

| 1997 | 2.359.800 0 0 R

i 1608 30058 K | 1 3.069.588

| 1999 3.183.248 2 4 6.366.496

! Foo el T Y YATY TR YR,

Sumber data : Perusahaan Tenn Sinar Matahari, Kediri

Y =a+bX

o = 2.446.365,6
5
4.244.092
& o= =424.409.2
10

Jach, persamaan trendnya menjadi :
Y =2.446.3656 +424.4092 X

Ramalan Biaya Transportasi untuk tahun 2000 adalah
Y =2.446.365,8 +424.409,2 (3)
=2.446.3658+ 1.273.2276
=3 719593
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Lampiran 18 © Perusabasn Temm Sinar Matzshart, Kedir
Perhitungan Biaya Pomasaran Tabun 2000

{ Dalam Rupiah)

84

{  Tahun Biaya Pemnasaian () | X Xt R AR
{. 1995 j 15992200 ;1 ) | 4 | (31984s80) |
1996 19.48% 436 G i (19.48%.436)
1997 24.023.247 | 0 o N o
too;vf“ 20045176 F 1 N U a6
1999 | 32.363.450 ek~ 7 64.726.900
" j?i:iﬂa'x;“% oI o {‘10 " 42.299.060
i

Sumber data : Perusshaan Tenun Sinar Matahart, Kedir

Y =a+hX

12.952.599
R = ———e— 4. 150.519.8
z
42 2949 906
b=""" " "=1920006

10

Jadi, persamaan trendnya menjad; -
Y =24.182.519.8+4.229.906 X

Ramalan Biava Pemagaran untuk tahun 2000 adalah -
Y —24.182.519.8 + 4.229.906 (3)
=24 RO? S19.8 + 12 6R9 718

o S

(o]

A B
=30.872.238
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tampiran 19 Pereahaan Tenun Swar Marahart, FKedie

Srent T L SN R
Peristungan Braya Lamn - Lain Tahun 2060

{ Datam Raniah)

|
|
|
1

| Tahun | BiayalLain-Laie(Y) | X | X | XY

| 1995 | 1.851.324 L) $ {3.702.648)
9% | 2039947 ) i : (2.039.947)

| 97 | 2.583.088 — 0

| SO A A W s

2776 986 1 1

2.776.986

3.059.521 2 4

i
{
Jumlzh J% - 12.311.266 AT "§hd

6.119.842

3154233

Sumber data : Pernsahaan Temmn Sinar Ma_mhm'i, Kediri

Y =a+b¥X

12.311.266

5

Jadi, persamaan trendnya menjadi :
Y =24622532+3154233X

Ramalan Biaya Lam-Lain untuk tahun 2000 adalah :
Y - 2.462.253,2 4+ 315.423,3 (3)
=2462.253,2+ 946.2699

e o

=3.408.523
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.!,ampsmn FATE

Perusahaan Tenun Sinar Matahart toedirs

86

Perbitwigan Biaya Administrasi dan Umum Tahug 2000

( Dalam Rupiah)

R e A i
(  Tawn | Braya Adm & Unsan (7} | A i X ; Py }
; 1998 : 583907 2, | 4 ; {11.167.814) f
= . i — ool ———— - . —i
| {990 : 112038 { (i i ¢ ] (3.712 038} {
t { ) { ! ) {
; 47 6.375.861 A o e : 0 !
i t S . ouuR BT e W N s
f 100% { 6 5%3 038 ! i [ i { A RX3 u}k {
{ { { : { i
g e : e ¢ . - ‘ {
| 1999 ] 7.110.063 U720 V47 [ 14730006 7{
{ { {
f Jumlzh } 31.364.907 i } 10 3.923.312 }
g e [ - R i o L SO W |

\nmhvr dam

\' .

’emqahmm lemm \m'n' Mamhm‘a K_Pdm

q-t hY

31.3¢

N
Y

Jads,

3923312
T Ve =0 Sg] 3
10

persamaan trendnya menjadi
Y =6.2729814+392.33i2 X

Kamalan Biava Administrasi dan Umum untuk tahun 2000 adalah -

Y = 6.272.981.4 + 392.331,2 (3)
=2 446365 8+ 1.176.993 6
- 5.449.975
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Lampiran 21 ¢

Perusahaan enun Smar Marahars, bed

Perhitungai Biaya Pemeltharaan Eendaraan T

{ Dalam Knniah}

ahiun 2000

-

i eI | S = TR TR R O DR S ¢ 5 e 1
i Talwn o Biava Pemelibeaan (Y ) X { % i b0 i
e T SRR ! ! !
L 1905 1461581 - WA (0203 158} !
)- = - { e - } "‘:" s e “‘": o "‘"—_'“" ;——‘ T '“é
! 1996 { 1.641 056 | (i i t (§ o4i udny {
{ { i { { |
= i B i y ! i
{1997 | 1.830.312 N SR B N, 3
(o e Ty el W { B e i NN
‘ 1998 22355 954 i 1 ] 2 155 Q54 1
( i .- x R ;
f 1 f - : {
{19971 2.745.468 2 4 g 5.490.936 i
}
T t il N K S R S s W i
i Jumlah | 9.934.374 10 i 3.182.666 :
L A AR | ) il L. NI

Sumber data -

Y =a

b

‘Porusahaan Lenun Smar Matahari, Kedin

+bX

0.934.374
= 1.980.874.8

g

3. 182.666

—T = 3182666

10

Tadi, persamaan trendnya menjadi :

Y = 1.986.874 8 +318.2660.6 X

Ramaian Biaya Pemeiiharaan Kendaraan untuk tahun 2000 adalah :

Y~ 1.986.874.8 + 318.266.,6 (3)
= 1.986.874,8 + 954.799 8
=2.941.675
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tampwran 22 © Perusanaan | enun Smar Maiahary, Kedirs

Biaya Penyusutan Tahun 2000

{ Datam Rupiah )
T = = Y 5 M
i Penyusuiag i Biava i
! — | :
P ompentan ATRAS f 0 264 308 !
i Demgusutan ATBM i i
i — - et -
 Pemmmisstan Bangqunan { 2654 410 i
I & R W ol { ~ N1 Y !
Lok iy ioinagds pavadual ddis ¢ o d atads M 8 |
o S AR SRR . o e TSR W
¢ Danujentan Porslatan Kantor ! D413 1N !
i < i i 1
== S : {4 ; 1
{Amarasas: Biava Pra Operasy | 792.555 i
i A | {
i ! |
,; Jumlzh ; 22.848.291 |

Sumber data - Perusaghasn enun Smar Matahary K ediry

I ataranean -
<

¥

Metode  Penvesutan  diasiunsiKan DAIWA DeDE Aepresiast  seDaane s

pemalaran aldiva adalah sama besamya

Pepvnsnian A TRM =002 X Rp 403.313.244 v
Rp. 2.266.305,0C

Pervmicutan Hangunan =002 < Rp 132 720 313 04

Penvmentan Kendarann = 02 x Rp 38 600 604 00
=~ Rp. 7.721.921.60
Penyusutan Peralatan Kantor =02 x Bp. 7.229 300,00
= Rp. 2413 10000

Awnortisast biaya pra operas: ditetapkan untuk setigp talumya sama.
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Lampiran 73 - Pernsahaan Temm Sinar Marahan . K adin
Penbebunwa Biaya Tenaga Forja Langsung

Tahmn 2000

§ Roterangan {  Biaya {(Rupiat; :

 Bagian Pemintatan O 3denan0 |

] -ljs;-man K.embane _ -»€~-» O vooKono ~~*?

Bagiau Tenun 153.366.000 |

Bagian Kemas : 10080000 |
Juwnlah E 214 .848.000

* Sumber data : Tabel 2

Leterangan ©

Total brava tenaga kerja Iangsime pada bagian pemintalan -
=35 x Rp. 75060 x 288
=Rp. 32.400.000

‘Total biava tenaga keria iangsung pada bagiun kembang -
=11 x Rp. 6.000 x 288
= Rp. 19.008.000

Total biaya tenaga kerja langsung pada bagian tenun
=71 ¥ Rp. 7.500 x 288
=Rp. 153.360.600

Total biaya tenaga kerja langsung pada bagian kemas
=9 x Rp. 5000 x 288
= Rp. 10.080.000
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Lampiran 24 ©

Perusahaan Vemm Sinar Matahart, Kedir

Auggaran Biaya Tetap Periode Tahuu 2000

{Hatam Kupiah)

90

'r“ Feelerangan Diaya Tetup / Bulan 7‘; Total /Tahun i

}anh,»:n —~ | 356104 ;

5 Bava arr | - ; 25712 |

| Diaya Perawatan { ; 282159 ?

i . ava Pos dan Tel ‘ponﬂ - i éu R o 1 163175 :%

;r Biava Penvumtan [ - ! 22 848.291 4’

: Gaji Pimpinan ) :  1.506.000 | 18.000.006

N’m wakil Pimpman j T reecoes | 2oo0000

[ Gaji Adm & Kevangan ‘: 750.000 9.000.000

; Gaji Produksi ) 1500.000 Jj 6000000

f_( J;H Pemasaran 350.000 1 4.200.000 '
| Gaji Personalia 350.000 | 4200000 |

:f“v'ay Sopir BN, N ' 200000 i ~ 4.800.000

: Gay Suipan 200.000 H 2400000 |

N Jumlah ] E g 85375531

LA " - R S

Sumber data -

Lampiran 2 3.4 S dan 22
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Lampiran 25 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
Anggaran Biaya Variabel Periode Tahun 2000

Keterangan Biaya (Rupiah)
Bahan Baku 1.526.427.500
Bahan Penolong 142 953.780
Tenaga Kerja Langsung :
Bagian Pemintalan 32.400.000
Bagian Kembang 19.008.000
Bagian Tenun 153.360.000
Bagian Kemas 10.080.000
Listrik 3.385.441
Air 1.470.659
Perawatan 4.427.551
Pos dan Telepon 2.234.306
Pemakaian Suplies Pabrik 3.512.675
Transportasi 0 3.719.593
Pemasaran 36.872.238
Lain-Lain 3.408.523
Administrasi dan Umum 7.449.975
Pemeliharaan Kendaraan 2.941.675
Jumlah 1.953.651.916

Sumber data : Lampiran 2,3,4,5,8,15,16,17,18,19,20, dan 23
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Lampiran 26 : Perusahaan Tenun Sinar Matahari, Kediri
Laporau Harga Pokok Penjualan
31 Desember 1999

92

TOTAL HARGA POKOK PRODUKSI

PERSEDIAAN AWAL

JUMLAH

PERSEDIAAN AKHIR

HARGA POKOK PENJUALAN

{ Dalain Rupialt )

BIAYA BAHAN BAKU T~

BIAYA TENAGA KERJA

BIAYA PABRIKASI :
Pemakaian Indanthreen 45.238.950
Pemakaian Hidrosulfit 14.855.760
Pemakaian Kastic soda 9.877.500
Pemakaian Nepthol 16.791.750
Pemakaian Garam 26.594.181
Pemakaian Procion 12.544.425
Pemakaian Suplies Pabrik 3.160.708
Listrik dan Air Pabrik 6.142.880
Pemeliharaan Mesin & Pabrik 11.891.114
Depresiasi Bangunan 2.896.669
Depresiasi ATBM 7.189.324
Depresiasi Peralatan Pabrik 4.296.796

1.126.035.000

166.710.641

161.480.057

1.454.225.698

89.424.000

1.543.649.698

68.816.000

1.474.833.698

Sumber data : Tabel 3,4,5,6 diolah.
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Lampiran 27 : Perusahkaan Tenun Sinar Matafari , Kedin

Perhitungan Rencaa Laporan Harga Pokok Penjualan Talm 2000

( Dalam Rupiah )
BIAYA BAHAN BAKU
BIAYA TENAGA KERJA
BIAY A PABRIKASI :
Pemakatan Indantinecn
Pemakaian Hidrosulfit
Pemakaian Kastic soda
Pemakaian Nepthel
FPemakaian Garam
Pemakaian Procion
Pemakaian Suplies Pabiik
Listrik dan Air Pabrik
Depresiasi Bangunan
Depresiasi ATBM
Depresiasi Peralatan Pabrik

1.526.427 500
275.448.600

50.736.600
17.094 920
19.175.438
19118 8R¢
29.821.599
14.006.334
3.512.675
5.765.006
2.654.41¢0
9.266.305
2.413.100

TOTAL BARGA POKOK PRODUKSI
PERSEDIAAN AWAL
JUMLAH
PERSEDIAAN AKHIR:
HARGA POKOK PENJUALAN

173.565.176

- 1.975.440.676
72.556.000
2.047.996.676
241.142.000
' 1.806.854.676

Sumber data : Tabel 5 dan Lampiran 2.3.8,15.21 diolah
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Lampiran 28 © Perusahaan Teoun Sive Matahari, Fedin

Perhitimgan Rencana Laporan Laba Rugi Tabeus 2000

e e R )
Penjualan
Harga Pokok Penpialan
Laba Kotor
Bruyn Operass :

Biaya Admmstras: dan Vanon
Gaji dan THR Karyawan
Admipistrast & Umuem Fantor
Transport Akomodas:

Biaya Pengobatan
Fos dan Telepon
Amortisasi Biaya Pra Operaci
Biava Pemasaran
Biaya Lain -Lain
Total Biaya Operasi
Laba Sebelom Bunga dan Pajak
Biaya Bunga 24 %
Laba Sebelum Pajak
Pajak -

10% x 25.000.000 = 2.500.000
20% x 25.000.000 = 3.750.000
35% x 28.624.913 = 8.857.474

Laba Setelah Pajak
Deviden yang dibagikan
Laba di tahan

1.126.468.500
_1806.654.676
3134613824

135.184.800
9.449.975
5.365.129
6.789.845
7.184.849
5.904.652
36.872.238
B,
210.159.991
103.453.833
24.828.920
78.624.913
. 15X
63.787.439
46.982.017
16.805.413

Sumber data : Tubel 14 dan Lampiran 18,19,27
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